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MOTTO

URIP IKU URUP
(Hidup Itu Menyala)

"Dua hal yang paling utama adalah: beriman kepada Allah dan memberi
manfaat bagi sesama muslim"

Dalam hidup hendaknya senantiasa mensyukuri nikmat iman dan Islam yang
telah dianugerahi oleh Allah Swt., serta memberi manfaat bagi sesama

manusia.
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ABSTRAK

Habibah, NIM: 14311348, judul skripsi Peran Sistem Full Day School
dalam Menghasilkan Lulusan Penghafal Juz 'Amma (Studi Kasus di SDIT
Azkar Pamulang), Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
Institut Itmu Al-Qur’an Jakarta, tahun 1439 H/2018 M.

Latar belakang dari penelitian ini yaitu adanya gagasan yang
mengatakan bahwa hifzh Al-Qur’an (menghafal ayat Al-Qur’an) merupakan
program unggulan di sekolah full day school, sebagai upaya optimalisasi peran
sekolah dalam meningkatkan kualitas penghafal Al-Qur'an di pendidikan
formal. Sebelumnya penulis mengetahui bahwa sistem full day schoo!l sudah
diterapkan di SDIT Al-Azkar Pamulang. Selain itu peserta didik lulusan SDIT
Al-Azkar Pamulang juga diharapkan lulus dengan hafal juz 'amma. Maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran sistem fill day school dalam
menghasilkan lulusan penghafal juz 'amma (studi kasus di SDIT Al-Azkar
Pamulang).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni mendeskripsikan
data dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, teknik
dokumentasi, instrumen penelitian, dan uji keabsahan data. Objek penelitian ini
termasuk penelitian lapangan (field research) dimaksudkan sebagai kegiatan
penelitian yang dilakukan di lokasi yang sebenarnya. Adapun teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini melalut beberapa tahap, yaitu: reduksi data,
display data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa peran sistem
fuli day school dalam menghasilkan lulusan penghafal juz 'amma di SDIT Al-
Azkar sudah memberikan kontribusi dengan baik. Hal tersebut bisa dilihat dari
banyaknya porsi waktu yvang digunakan untuk membina peserta didik dalam
menghafal juz 'amma pada mata pelajaran fahfizh di SDIT Al-Azkar yaitu
delapan jam dalam seminggu. Adanya penambahan waktu tersebut menjadikan
peserta didik bisa lebih intensif ketika menghafal juz 'amma di sekolah, dan
tingkat pencapaian hafalan peserta didik lulusan SDIT Al-Azkar sesuai dengan
target yang telah ditentukan yaitu sclesai juz 'amma dengan lancar dan sudah
diujikan, bahkan banyak juga dari peserta didik yang sudah melebihi target, ada
yang lulus dengan hafalan 2 juz, 3 juz, 5 juz, dsb. Selain itu pihak sekolah
menjadikan tahfizh ke dalam sebuah mata pelajaran khusus dalam bentuk
klasikal, sehingga guru bisa lebih memantau keseharian peserta didik dan lebih
memahami psikologis, moral, spiritual, dan karakter peserta didiknya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dan abjad
yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan sknipsi di IIQ, transliterasi
Arab-Latin mengacu pada berikut ini:

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin
‘ Alf
- Ba b
< Ta t
< Tsa D ts
z Jim 1
T Ha h
z Kha kh
3 Dal d
3 Dzal dz
J Ra r
J Zai A
s Sin 5
A Syin . sy
U Shad : sh
o Dhad :dh
b Tha’ : th
b Zha’ : zh
£ 'Ain
& Ghain : gh
s Fa’ f
3 | Qaf q
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4 Kaf k
J Lam 1
a Mim ml
J Nin n
3 Wawu W
> Ha’ h
e Hamzah
< Ya’ Yy
B. Vokal
Vokal Tunggal Vocal Panjang Vocal Rangkap
Fathah: a b4 &...cai
Kasrah : i s 5... rau
Dhammah: u 5:0

C. Kata Sandang

1. Kata sandang yang diikuti alif lam () gamariyah

Kata sandang yang ditkuti oleh alif lam (JY) gamariyah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh:
sl : al-Baqarah
auadd « al-Madinah

2. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J) syamsiyah

Kata sandang yang diikuti alif lam (J) syarsiah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Contoh:

da i : ar-rajul suudl : as-Sayyidah
w3l asy-syams o2 ad-Darimi
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3. Syaddah (Tasydid}
Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab digunakan lambang
(_J), sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan cara menggandakan huruf yang bertasydid. Aturan ini
berlaku secara umum, baik rasydid yang berada ditengah kata, di
akhir kata ataupun yang terletak setelah kata sandang yang ditkuti
oleh huruf-huruf syamsiyah. Contoh: <L il : dmannd Billéhi

4. Ta Marbuthah (3)
Apabila berdiri sendiri, waqaf atau dukuti oleh kata sifat (na ar),
maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi hurut "h". Contoh:
3381 cgl-Afidah
Sedangkan fa marbuthah (3} yang ditkuti dengan kata benda (ism),
maka dialih aksarakan menjadi huruf "t". Contoh:
£ S0 AW Al-Avyat al-Kubra.

5. Huruf Kapital
Sistem penulisan hurut Arab tidak mengenal huruf kapital, akan
tetapi apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan
yang disempurnakan (EYD} bahasa Indonesia, seperti penulisan
awal kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan
lain-lain. Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih
aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan
ketentuan lainnya. Adapun untuk nama din dengan kata sandang,
maka huruf yang ditulis kapital adalah awal nama dirt, bukan kata
sandangmya. Contoh:
"Ali Hasan al-"Aridh, al-"Asqalléni, al-Farmawi dan seterusnya.
Khusus untuk penulisan kata Al-Qur’an dan nama-nama surahnya
menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur’an, Al-Baqarah, Al-

Fatihah dan seterusnya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana yang penting untuk meningkatkan
kualitas manusia pada setiap aspek kehidupannya. Melihat begitu
pentingnya pendidikan, maka perlu adanya perhatian yang serius
berkenaan dengan konsep pendidikan agar dapat mencapai tujuan
pendidikan secara maksimal. Tujuan pendidikan nasional Indonesia adalah
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa pada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan adalah segala daya upaya
untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani peserta didik, agar
dapat memajukan kesempurnaan hidup peserta didik yang selaras dengan
alam dan masyarakatnya. Di Indonesia terdapat tiga jalur pendidikan yang
dapat ditempuh yakni formal, informal, dan non formal. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal diharapkan memiliki kualitas yang baik
sehingga mampu memenuhi kebutuhan masyarakat.

Tuntutan zaman dan pemenuhan kebutuhan akan memperoleh
pendidikan yang berkualitas menuntut sekolah-sekolah di Indonesia harus
memiliki sistem dan metode pendidikan yang baik agar dapat
memecahkan krisis pendidikan di Indonesia. Saat i sekolah-sekolah
berlomba dalam mengembangkan kurikulum guna meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolahnya. Mulai dari pengembangan kurikulum, sarana
dan prasarana, tenaga pengajar yang berkualitas hingga sistem kurikulum
vang diterapkan di sekolah. Untuk mencapai tujuan pendidikan secara

maksimal, maka dibutuhkannya sebuah sistem yang dapat memenuhi



tuntutan pendidikan di masa sekarang, mampu menanamkan kebiasaan
hidup mandir, teramnpil, dan menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas.

Seiring dengan dinamika kehidupan yang kian menuntut
kecepatan, ketepatan, dan kewaspadaan, perkembangan intelektual,
emosional, spiritual dan kreativitas siswa, metode konvensional dirasa
belum dapat memenuhi kebutuhan pendidikan di masa sekarang dan
mendatang sehingga muncullah konsep pendidikan baru yang dinamakan
full day school. Konsep full day school berbeda dengan sekolah reguler
(half day school) pada umumnya. Half day school merupakan sekolah
setengah hari yang berlangsung dari pagi sampai siang, sedangkan full day
school merupakan sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar
yang dilakukan mulai pukul 06.45-15.00 dengan waktu istirahat setiap dua
jam sekali. Sebagaimana yang tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2017 tentang
Hari Sekolah, Pasal 2 avat (1), "Hari Sekolah dilaksanakan 8 (delapan)
jam dalam 1 (satu) hari atau 40 (empat pulvh) jam selama 5 (lima) hari
dalam 1 (satu) minggu".!

Adapun latar belakang dimunculkan sistem fi/! day school adalah
diperlukannya penguatan karakter bagi peserta didik melalui restorasi
pendidikan karakter di sekolah untuk mempersiapkan peserta didik dalam
menghadapi tantangan perkembangan era globalisasi, diperlukannya
optimalisasi peran sekolah agar restorasi pendidikan karakter bagi peserta
didik di sekolah lebih efektif, peserta didik perlu dibekali ailai-nila: agama
atau moralitas yang tinggi agar peserta didik tidak menjadi kerban arus
informasi global.

Para penghafal Al-Qur’an adalah orang-orang yang dipilih Allah

sepanjang sejarah kehidupan manusia untuk menjaga kemurnian Al-

! Undang-undang Nomor 23 Tahun 2017 tentang Hari Sekelah, Pasal 2 ayat (1).



fur’an dan usaha-usaha pemalsuannya. Allah Swt. pun telah memberikan
jaminan bahwasanya menghafal Al-Qur’an adalah mudah bagi yang mau

menghafalkannya, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Qomar (54). 22
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"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk

peringatan, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”
(Q.S. Al-Qomar [54] : 22).

Dalam menghafal Al-Qur’an, bagaimanapun cerdasnya sebuah
otak, jika hafalannya tidak dimuroja’ah maka ia akan mengalami problem
lupa. Tidak sedikit orang yang telah menghafal Al-Qur’an, ketika dia
sudah tidak mengulang-ulang atau menakrir, maka akan mudah hilang dan
lupa dart memori para penghafal. Hal ini dijelaskan langsung oleh

Rasulullah Saw., dalam sabdanya:
H édrr 4. 7 - - 2. 3 < /—{’ o L -
Yy e WA AT 4 ann 82 0L cigh TN AR LS
Y PV
(oms ols;) et (3

"Selalu bersama Al-Qur’an. Demi D:zat yang jiwa Muhammad
berada di tangan-Nya, sesungguhnya Al-Qur’an itu lebih cepat
hilangnya daripada unta dalam ikatan." (H.R. Muslim)

Dari sabda Rasulullah Saw. diatas dapat diambil suatu
pemahaman bahwasanya, agar seorang penghafal Al-Qur’an mampu
memper:ahankan hafalannya, ia harus senantiasa berinteraksi dengan Al-
Qur’an.

Melalui penelitian ini, penulis tertarik untuk mencari lebih dalam
mengenai gagasan bahwa hifzh Al-Qur’an (menghafal ayat Al-Qur’an)

merupakan program unggulan di sckolah full day school, sebagai upaya

? Muslim Ibn Al-Hajja; Abu Al-Hasan Al-Qusyairl An-Naisaburl, Shahih
Muslim, (BeirGt: Dar lhyd At-Turdts Al-"Arabi), Juz 1, h, 545,




optimalisasi peran sekolah dalam meningkatkan kualitas penghafal Al-
Qur'an di pendidikan formal. Sebelumnya penulis mengetahui bahwa
sistem full day school sudah diterapkan di SDIT Al-Azkar Pamulang.
Selain itu peserta didik di SDIT Al-Azkar Pamulang ini diharapkan lulus
dengan memiliki akidah yang kuat, istigomah dalam beribadah, tartil
dalam membaca Al-Qur’an, hafal juz 'amma, beberapa ayat Al-Qur’an dan
hadits, berbakti kepada orang tua dan hormat kepada guru, sayang dengan
teman dan sesama, disiplin, peduli, percaya diri, senang membaca, dan Jife
skill.

Berkaitan dengan latar belakang di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul, "Peran Sistem Full Duy
School dalam Menghasilkan Lulusan Penghafal Juz 'Amma (Studi
Kasus di SDIT Al-Azkar Pamulang)”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dipaparkan oleh penulis,
dapat ditemukan beberapa masalah, diantaranya yaitu:

1. Dibutuhkannya sebuah sistem yang dapat memenuhi tuntutan
pendidikan ar masa sekarang, mampu menanamkan kebiasaan hidup
mandiri, terampil, dan menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas

2. Diperlukannya penguatan karakter bagi peserta didik melalui
restorasi pendidikan karakter di sekolah untuk mempersiapkan
peserta didik dalam menghadapi tanténgan perkembangan era
globalisasti.

3. Diperlukannya optimalisast peran sekolah agar restorasi pendidikan
karakter bagi peserta didik di sekolah lebih efektif.

4. Peserta didik perlu dibekalt nilai-nilai agama atau moralitas yang

tinggi agar peserta didik tidak menjadi korban arus informasi global.




5. Implementasi sistem fill day school di SDIT Al-Azkar Pamulang.
6. Diperlukan adanya peran sistem fil/ day school dalam menghasilkan

lulusan penghafal Al-Qur’an atau Juz 'Amma.

Pembatasan Masalah

Agar tulisan ini lebih terfokus dan terarah, maka penulis
membatasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu tentang
“Peran sistem full day school dalam menghasilkan lulusan penghafal juz

'amma (studi kasus di SDIT Al-Azkar Pamulang)”

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di-atas, maka penulis akan
merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana peran sistem
Jull day school dalam menghasilkan lulusan penghafal juz 'amma di SDIT

Al-Azkar Pamulang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pefumusan masalah yang telah ditetapkan, maka
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk mendeskripsikan
peran sistem full day school dalam menghasilkan lulusan penghafal juz

‘amma (studi kasus di SDIT Al-Azkar Pamulang).

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian menunjukkan pada pentingnya penelitian yang
dilakukan, baik untuk pengembangan ilmu dan referensi penelitian lebih
lanjut. Dengan kata lain, manfaat penelitian berisi uraian yang
menunjukkan bahwa masalah yang dipilih memang layak untuk diteliti.
Hasil penelitian ini diharapkan berguna baik secara teoritis maupun praktis

bagi penulis dan pembaca, yakni:




a. Manfaat Teoritis

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran,
khususnya bagi sekolah yang menerapkan sistem fi«! day school.

b) Hasil penelitian ini secara teoritis dapat digunakan sebagai salah
satu acuan dalam menerapkan sistem hafalan juz 'amma, beberapa
ayat Al-Qur’an, dan hadits di sekolah yang menggunakan sistem
full day school.

b. Manfaat Praktis

a) Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam memecahkan masalah yang berkaitan
dengan peran sistem full day school dalam menghasilkan lulusan
penghafal juz 'amma di SDIT Al-Azkar Pamulang.

b) Untuk menambah pengetahuan yang berguna bagi penulis saat

terjun d1 masyarakat agar dapat mengaplikasikan ilmu yang penulis

dapat.

G. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah kajian literatur yang relevan dengan
pokok bahasan penelitian yang akan dilakukan, atau bahkan memberikan
inspirasi dan mendasari dilakukannya penelitian. Dalam berbagai literatur
yang penulis telah baca, adapun bahan-bahan bacaan yang berkaitan
dengan penelitian in: dan dapat dijadikan bahan telaah penulis, antara lain:
1. Skripsi yang ditulis oleh Cindy Aditya Pramodawardani berjudul

"Peranan Sistem Full Day School dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa (Studi Kasus di MTs. Asih Putera Cihanjuang
Cimahi)" tabun 2013, Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan,
Universitas Pendidikan Indonesia. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah mengenai bagaimana menerapkan kedisiplinan di sekolah

dalam konteks full day school. Tujuan penelitian ini adalah untuk



mengetahui bagaimana penerapan sistem full day school dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah, serta untuk mengetahu:
kendala dan peluang yang ada dalam penerapan sistem tersebut.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah pedoman wawancara dan studi dokumentasi. Data
yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan reduksi data,
display data, dan penafsiran/kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan sistem fil/
day schoel di sekolah dapat membantu meningkatkan karakter
kedisiplinan siswa ketika berada di sekolah, serta dapat memperbaiki
akhlak dan aqidah siswa.

Adapun persamaan peneliti dengan skripsi diatas adalah samr-sama
meneliti  tentang peran  sistem il day  school.  Sedangkan
perbedaannya, peneliti akan meneliti tentang "Peran sistem full day
school dalam menghasilkan lulusan penghafal juz "amma”.

Skripsi yang ditulis oleh Novia Srie Rahayu berjudul "Studi
Implementasi Kurikulum Full Day School di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Imam Bukhari Jatinagor-Sumedang"”. tahun 2013,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesta.
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah mengeﬁai bagaimana
tujuan kurikulum, isi/materi kurikulum, metode/strategi kurikulum,
evaluasi kurikulum dan kendala yang dihadapi dalam penerapan
kurikulum full day school di Sekolah Dasar Islam Terpadu Imam
Bukhari Jatinagor-Sumedang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi mengenai implementasi kurikulum full day
school di Sekolah Dasar Islam Terpadu Imam Bukhari Jatinagor-

Sumedang. Metode yang digunakan dalam penelitian mi adalah




menggunakan metode deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan berupa
angket, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 40 orang. Teknik analisis data dilakukan dengan
penghitungan skor total tiap instrumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Tujuan kurikulum SDIT
Imam Bukhari Jatinagor dikatakan sangat baik karena tujuan
kurikulum dirumuskan berdasarkan domain serta aspek-aspek tujuan
kurikulum. 2) isi/materi kurikulum full day school di SDIT Imam
Bukhari Jatinagor dapat dikatakan sangat baik berdasarkan aspek,
ruang lingkup, serta penggunaan sumber bahan ajar yang tepat. 3)
metode/strategi kunkulum full day school di SDIT Imam Bukhari
Jatinagor dikatakan sangat Daik karena metode/strategi pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan materi pembelajaran dan kebutuhan siswa.
4) Evaluasi kurikulum di SDIT Imam Bukhari Jatinagor dapat
dikatakan sangat balk karena evaluasi yang dilakukan secara
menyeluruh terhadap seluruh komponen kurikulum. 5) Kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum fu/! day school di SDIT Imam
Bukhari Jatinagor yaitu perbedaan karakteristik siswa serta prasarana
yang kurang memadai.

Menurut saya, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
kurang tepat, karena penehittan ini menggunakan pendckatan
kuantitatif sedang objek penelitiannya adalah siswa Sekolah Dasar.
Karena angket yang diberikan kepada siswa Sekolah Dasar
kemungkinan hasilnya kurang representatif.

Adapun persamaan peneliti dengan skripsi diatas adalah sama-sama

meneliti tentang implementasi sistem full day school. Sedangkan




perbedaannya, peneliti akan meneliti tentang “Peran sistem ful! day
school dalam menghasilkan lulusan penghafal juz 'amma”.

Tesis yang ditulis oleh Elsa Rahmayanti berjudul "Implementasi
Kurikulum pada Program Full Day School Terhadap
Pengembangan Potensi Diri Siswa (Studi pada Sekolah Menengah
Pertama Kota Sawahlunto Sumatera Barat)" tahun 2014, Program
Studi Pengembangan Kurikulum Sekolah Pascasarjana, Universitas
Pendidikan Indonesia. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah
mengenai bagaimana implementasi program full day school terhadap
pengembangan potensi diri siswa pada pada Sekolah Menengah
Pertama kota Sawahlunto Sumatera Barat. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui desain kurikulum pada program ful/l day
school, tmplementasi kunkulum full day school, serta dampaknya
terhadap pengembangan potensi siswa. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif melalui
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa segi desain kunkulum full day
school sudah sesuai dengan pedoman kurikulum pada standar isi.
Sumber daya pendukung implementasi full day school di Sekolah
Menengah Pertama kota Sawahlunto adalah manajemen sekolah,
pemanfaatan sumber belajar, penggunaan media pembelajaran,
penggunaan strategi, dan model-medel pembelajaran, kinena guru,
dan dan monitoring pelaksanaan kurikulum. Kendala pada
implementasi full day school di Sekolah Menengah Pertama kota
Sawahlunto dapat dikelompokkan menjadi lima faktor yakni tenaga
pengajar, siswa, sarana dan prasarana, dukungan orang tua, dan

manajemen keuangan. implementasi kurikulum pada program full day
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school berdampak pada pengembangan potensi diri siswa meliputi
pengembangan inteligensi, emosional, spiritual, minat, dan bakat.
Pengembangan potensi peserta didik pada pelaksanaan full day school
dapat dilakukan melalui pengembangan materi pada core curriculum,
pemantapan materi, kegiatan pengembangan diri, maupun
pengintegrasian hidden curriculum.

Adapun persamaan peneliti dengan skripsi diatas adalah sama-sama
meneliti tentang implementasi ful/l day school pada potensi siswa.
Sedangkan perbedaannya adalah, peneliti akan meneliti tentang
“Peran sistem full day school dalam menghasilkan lulusan penghafal
juz 'amma’.

Skripsi yang ditulis oleh Annisa Restu Purwanti berjudul
"Manajemen Pembinaan Peserta Didik Full Day School (Studi
Kasus pada SDIT Lugmanul Hakim Bandung)" tahun 2015,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia.
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah mengenai bagaimana
manajemen pembinaan peserta didik full day school di SDIT
Lugmanul Hakim Bandung. Tuwuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh gambaran manajemen pembinaan siswa dengan model
full day school. Secara khusus penelitian ini bertujuan memberikan
informast yang berkaitan dengan: perencanaan dan pelaksanaan
pembinaan peserta didik di SDIT Lugmanul Hakim, evaluasi, faktor
penghambat, dan faktor penunjang pembinaan peserta didik di SDIT
Lugmanui Hakim. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan tekmik observasi,

wawancara, studi dokumentasi, dan triangulasi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) perencanaan pembinaan
peserta didik didasarkan pada analisis dan visi misi sekolah dengan
menerapkan prinsip multiple intelligence. Prioritas pengembangan
program mengacu pada mengakhlakkan Al-Qur'an. Unsur yang
terlibat adalah kepala sekolah, wakasek kesiswaan, dan wakasek
kurikulum. 2) proses pelaksanaan pembinaan peserta didik dimula:
dari orientasi peserta didik dengan pengelompokkan yang
mementingkan pemerataan kelas. Materi pembinaan memiliki
kesesuaian dengan Permendiknas no. 39 tahun 2008. Metode
pembinaan melalui keteladanan, pembiasaan, pembinaan disiplin,
pemantauan, serta motivasi melalui reward dan punishment. 3)
Evaluasi pembinaan peserta didik dilakukan selama proses pembinaan
berlangsung. Pada tingkatan kelas dilakukan evaluasi setiap hari oleh
wali kelas. Selanjutnya setiap 2 pekan sekali dilaksanakan evaluasi
perkelas pada rapat evaluasi pekanan. Sekolah memiliki keterbukaan
dengan stakeholder. 4) Faktor penunjang keberhasilan pembinaan
peserta didik adalah dengan adanya koordinasi yang positif di
lingkungan sekolah dan keluarga terkait pembinaan, pembinaan guru
yang secara kontinu dilaksanakan, kerjasama yang baik dengan
internal maupun eksternal. 5) Faktor penghambat pembinaan peserta
didik beradsal dari komitmen guru, konsistensi sekolah, peserta didik
itu sendiri, dan koordinasi orang tua. Kesimpulan penelitian im
menunjukkkan manajemen pembinaan peseta didik di SDIT
Lugmanul Hakim berjaian dengan baik, efektif, dan cukup lancar.

Adapun persamaan peneliti dengan skripsi diatas adalah sama-sama
meneliti tentang pembinaan peserta didik dengan sistem full day

school, Sedangkan perbedaannya, peneliti akan meneliti tentang
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“Peran sistem full day schoo/ dalam menghasilkan lulusan penghafal
juz 'amma”.

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad 'Afwan Syafi'i berjudul "Peran
Pembelajaran Full Day School dalam Pembentukan Karakter
Siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Al Qolam
Muhammadiyah Gemolong" tahun 2017, Fakultas Agama Islam,
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Rumusan masalah dalam
penelittan i1ni adalah mengenai bagaimana praktik serta peran
pembelajaran full day school di SMP Al Qolam Muhammadiyah
Gemolong. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan praktik serta peran pembelajaran fildl day school
dalam pembentukan karakter siswa di  SMP  Al-Qolam
Muhammadiyah Gemolong. Pendekatan yang digunakan dajam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Model penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik pembelajaran fu//
day school di SMP Al-Qolam Muhammadiyah Gemolong vyaitu:
Pertama, pembelajaran dilakukan dani jam 07.00-15.00. Xedua,
menggunakan lima han efektif. Ketiga, pembelajaran yang
menyenangkan. 2) Full day school dapat membentuk karakter siswa
diantaranya: religtus, jujur, disiplin, kreatif, mandiri, semangat, cinta
tanah air, bersahabat, peduli sosial, dan tanggung jawab. Karakter
siswa dibentuk melalui kegiatan pembelajaran sehari penuh dari pagi
sampai sore hari di sekolah.

Adapun persamaan peneliti dengan skripsi diatas adalah sama-sama

meneliti  tentang peran sistem full day school. Sedangkan
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perbedaannya, peneliti akan meneliti tentang “Peran sistem full day

school dalam menghasilkan lulusan penghatal juz 'amma”.

H. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk pada
buku yang disusun oleh Prof. Dr. H}. Huzaemah T. Yanggo. MA, et.al.
Yang diterbitkan cleh Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, tahun 2017.°
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN. Pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Sistematika Penulisan.

BAB II KAJIAN TEORI. Bab in1 meliputi: pertama, tentang
konsep sistem full day school, antara lain pengertian sistem full day
school, tujuan sistem full day schoel, sejarah sistem full day school, sistem
pembelajaran fildl day school, keunggulan dan kelemahan sistem full day
school. Kedua, konsep menghafal juz 'amuna dan beberapa ayat Al-
Qur’an, antara lain pengertian menghafal Al-Qur’an, pengertian juz
'amma, keutamaan menghafal Al-Qur’an, manfaat menghafal Al-Qur an,
metode dan teknik menghafal juz ‘amma dan beberapa ayat Al-Qur’an,
raktor yang mendukung keberhasilan dan penghambat dalam menghafal
Al-Qur’an. Ketiga, perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar, antara
lain pengertian perkembangan, pengertian kognitif, perkembangan
kognitif, tahap-tahap perkembangan kognitif, faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan kognitif, perkembangan kognitif anak-anak

usia sekolah dasar.

! Huzaemah T. Yanggo, etal., Pelunjuk Teknis Penulisan Proposal dan
Skripsi, (Tangerang: LPPT 11Q Jakarta, 2017).
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BAB 1II METODOLOGI PENELITIAN. Bab ini berisi uraian
yang menjelaskan secara rinci bagaimana tahapan suatu penelitian
dilakukan (metodologi penelitian). Yakni mencakup tentang Tempat dan
Waktu Penelitian, Pendekatan Penelitian, Teknik Penelitian (Observasi,
Interview/Wawancara, Dokumentasi), Analisis Data (Terus menerus sejak
awal sampai akhir penelitian melalui reduksi data, display data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

BAB IV HASIL PENELITIAN. Bab ini menguraikan hasil
penelitian secara rinci meliputi Deskriptif Data, Dokumen Pribadi, Catatan
Lapangan, Ucapan dan Tindakan Responden, dan lain-lain.

BAB V PENUTUP. Bab ini menguraikan kesimpulan yang

meliputi: Kesimpulan dan Saran.




BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai peran
sistem full day school dalam menghasilkan lulusan penghafal juz
‘amma di SDIT Al-Azkar, dapat disimpulkan bahwa peran sistem full
day school dalam menghasilkan lulusan penghafal juz 'amma di SDIT
Al-Azkar sudah memberikan kontribusi dengan baik. Hal tersebut bisa
dilihat dari banyaknya porsi waktu yang digunakan untuk membina
peserta didik dalam menghafal juz 'amma pada mata pelajaran tahfizh
di SDIT Al-Azkar yaitu delapan jam dalam seminggu. Adanya
penambahan waktu tersebut menjadikan peserta didik bisa lebih
intensif ketika menghafal juz 'amma di sekolah, dan tingkat pencapaian
Jafalan peserta didik lulusan SDIT Al-Azkar sesuai dengan target yang
telah ditentukan yaitu selesar juz 'anuma dengan lancar dan sudah
diuyjikan, bahkan banyak juga dari peserta didik yang sudah melebihi
target, ada yang lulus dengan hafalan 2 juz, 3 juz, 5 juz, dsb.

Selain itu pihak sekolah menjadikan tahifizh ke dalam sebuah
mata pelajaran khusus dalam bentuk klasikal, sehingga guru bisa lebih
memantau kesehanan peserta didik dan lebih memahami psikologis,
moral, spiritual, dan karakter pcserta didiknya. Selanjutnya,
ketercapaian target lulusan penghafal juz 'amina juga dipengaruhi dari
basic pendidikan pengajar tahfich di SDIT Al-Azkar dan komunikasi
akiif antara orang tua dan guru dalam rangka memantau perkembangan
hafalan siswa baik di sekolah maupun di rumah. Dengan adanya
partisipasi dan kerjasama antara guru dan orang tua, maka keberhasilan

proses belajar mengajar dapat terwujud dengan baik.
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. Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan
oleh SDIT Al-Azkar yang meanerapkan sistem fill day school dalam
meningkatkan kualitas para penghafal juz 'amma. Berdasarkan
kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dalam kesempatan ini

penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kualitas dan sumber daya dari guru-guru BTQ/Takfizh harus lebil,
diperhatikan lagi. Diusahakan untuk pelajaran BTQ/Tahfizh pada
setiap jenjangnya diisi oleh guru-guru tahfizh yang lebih kompeten
dan lebih banyak lagi, dan juga backgroundnya memang di bidang
Al-Qur’an, sehingga bacaan dan hafalan Al-Qur’an peserta didik
bisa baik dan benar, serta bisa menghasilkan peserta didik yang
berkualitas.

2. Kegiatan pelatthan metode-metode mengajar tahfizh/Al-Qur’an
berupa workshop, diklat, pelatthan metode baghdadi, metode
maisura, dsb perlu diadakan secara rutin dari pihak sekolah,
sehingga metode mengajar semua guru BTQ/tahfizh di SDIT Al-
Azkar bisa disamaratakan, dan bahan ajar yang diberikan kepada
peserta didik bisa terus berkembang sesuai perkembangan zaman,
sehingga Al-Qur’an bisa mendarah daging di SDIT Al-Azkar.

3. Bagi peserta didik hendaknya bisa mengimplementasikan apa yang
sudah mereka baca, hafal, dan pelajan bukan karena aturan
sekolah, melainkan semata-mata karena Allah, Apabila sejak dini
peserta didik sudah ditanamkan melakukan segala hal karena
Allah, maka akan menjadi suatu kemudahan bagi mereka. Peserta
didik hendaknya lebih konsisten dalam segi belajarnya, belajar
bukan karena gurunya, melainkan harus memiliki kesadaran bahwa

belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang muslhim. Semoga
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semua peserta didik SDIT Al-Azkar bisa melanjutkan hafalan
mereka sampai ke juz berikutnya bahkan menjadi hafizh/hafizhah
(minimal bisa selesai hafal juz 30/juz 'amma), akan tetapi dengan
catatan kualitas hafalan, bacaan, dan tajwidnya bisa baik benar.

Serta bisa memotivasi peserta didik di sekolah-sekolah lainnya.
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CATATAN LAPANGAN

Kode 101

Judul : Partisipasi Observasi Pembelajaran
Hari : Rabu

Tanggal : 7 Februari 2018

Pukul : 10-55-12.05

Tempat : Kelas 4 Istanbul SDIT Al-Azkar

Fari rabu tanggal 7 Februari 2018 saya mengajar tasfizh di kelas 4
Istanbul pada pukul 10-55-12.05 dengan materi Q.S Al-Infithdr 10-12 dengan
metode ralaggi, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan praktik. Pembelajaran
diawali dengan doa dan mengkondisikan kelas, kemudian secara bersama
bertadarrus surah Al-Muthaffifin dan surah Al-Infithar ayat 1-9 (selama 5-10
menit), lalu saya menuliskan materi Q.S Al-Infithar ayat 10-12 di papan tulis,
kemudian saya talagqi secara berulangkali dan mengajukan pertanyaan
tentang hukum bacaan dalam Q.S Al-Infithdr ayat 10-12. Setelah selesai
talaggi dan menjelaskan hukum bacaan tajwid, kemudian siswa-siswi
diminta untuk menulis Q.S Al-Infithdr ayat 10-12 di buku mereka, kemudian
saya memanggil setiap siswa-siswi untuk menyetorkan hafalan Al-Qur'an

sampai waktu pembelajaran selesai. Pembelajaran ditutup dengan doa.




CATATAN LAPANGAN

Kode 102

Judul - Partisipasi Observasi Pembelajaran
Han : Rabu

Tanggal : 8 Februari 2018

Pukul : 07.30-08.40

Tempat : Kelas 4 Luxor SDIT Al-Azkar

Hari kamis tanggal 8 Februari 2018 saya mengajar fahfizh di kelas 4
Luxor pada pukul 07.30-08.40 dengan materi Q.S Al-Infithar 10-12 dengan
metode talagqi, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan praktik. Pembelajaran
diawali dengan doa dan mengkondisikan kelas, kemudian secara bersama
bertadarrus surah Al-Muthaffifin dan surah Al-Infithar ayat 1-9 (selama 5-10
menit), lalu saya menuliskan materi Q.S Al-Infithar ayat 10-12 di papan tulis,
kemudian saya talaggi secara berulangkali dan mengajukan pertanyaan
tentang hukum bacaan dalam Q.S Al-Infithir ayat 10-12. Setelah selesai
talagqi dan menjelaskan hukum bacaan tajwid, kemudian siswa-siswi
diminta untuk menulis Q.S Al-Infithir ayat 10-12 di buku mereka, kemudian
saya memanggil setiap siswa-siswi untuk menyetorkan hafalan Al-Qur’an

sampai waktu pembelajaran selesai. Pembelajaran ditutup dengan doa.




CATATAN LAPANGAN

Kode : 03

Judul : Partisipasi Observasi Pembelajaran
Hari : Rabu

Tanggal : 8 Februari 2018

Pukul : 10.20-10.55

Tempat : Kelas 4 Cairo SDIT Al-Azkar

Hari kamis tanggal 8 Februari 2018 saya mengajar tahfizh di kelas 4
Cairo pada pukul 10.20-10.55 dengan materi Q.S Al-Infithar 10-12 dengan
metode falagqi, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan praktik. Pembelajaran
diawali dengan doa dan mengkondisikan kelas, kemudian secara bersama
bertadarrus surah Al-Muthaffifin dan surah Al-Infithir ayat 1-9 (selama 5-10
menit), lalu saya menuliskan materi Q.S Al-Infithar ayat 10-12 di papan tulis,
kemudian saya talagqi secara berulangkali dan mengajukan pertanyaan
tentang hukum bacaan dalam Q.S Al-Infithdr ayat 10-12. Setelah selesai
talaggi dan menjelaskan hukum bacaan tajwid, kemudian siswa-siswi
diminta untuk menulis Q.S Al-Infithar ayat 10-12 di buku mereka, kemudian
saya memanggil setiap siswa-siswi untuk menyetorkan hafalan Al-Qur’an

sampai waktu pembelajaran selesai. Pembelajaran ditutup dengan doa.




CATATAN LAPANGAN-

Kode : 04

Judul : Partisipasi Observasi Pembelajaran
Hani : Rabu

Tanggal : 21 Februari 2018

Pukul :10.55-12.05

Tempat : Kelas 3 Andalusia SDIT Al-Azkar

Pada hari rabu tanggal 21 Februari 2018 saya mengajar tahfizh di
kelas 3 Andalusia pada pukul 10.55-12.05 dengan materi Q.S Al-A'la ayat
15-17 dengan metode talaggi, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan praktik.
Pembelajaran diawali dengan doa dan mengkondisikan kelas, kemudian
secara bersama bertadarrus surah Al-Ghéasyiyah dan surah Al-A'la ayat 1-14
(selama 5-10 menit), lalu saya menuliskan materi Q.S Al-A'la ayat 15-17 di
papan tulis, kemudian saya talaqqi secara berulangkali dan mengajukan
pertanyaan tentang hukum bacaan dalam Q.S Al-A'la ayat 15-17. Setelah
selesai talagqi dan menjelaskan hukum bacaan tajwid, kemudian siswa-siswi
diminta untuk menulis Q.S Al-A'la ayat 15-17 di buku mereka, kemudian
saya memanggil setiap siswa-siswi untuk menyetorkan hafalan Al-Qur’an
sampai waktu pembelajaran selesai. Pengambilan nilai diambil dari menulis

materi dan setoran hafalan. Pembelajaran ditutup dengan doa.



CATATAN LAPANGAN

Kode : 05

Judul : Partisipasi Observasi Pembelajaran
Hari : Kamis

Tanggal : 22 Februari 2018

Pukul : 09.45-10.55

Tempat : Kelas 3 Granada SDIT Al-Azkar

Pertemuan selanjutnya, hari kamis tanggal 22 Februari 2018 saya
mengajar tahfizh di kelas 3 Granada pada pukul 09.45-10.55 dengan mateni
Q.S Al-A'la ayat 13-14 dengan metode talagqi, demonstrasi, diskusi, tanya
jawab, dan praktik. Pembelajaran diawali dengan doa dan mengkondisikan
kelas, kemudian secara bersama bertadarrus surah Al-Ghéasyiyah dan surah
Al-A'la ayat 1-12 (selama 5-10 menit), lalu saya menuliskan materi Q.S Al-
A'la ayat 13-14 di papan tulis, kemudian saya talagqi secara berulangkali dan
mengajukan pertanyaan tentang hukum bacaan dalam Q.S Al-A'la ayat 13-
14. Setelah selesai talagqgi dan menjelaskan hukum bacaan tajwid, kemudian
siswa-siswi diminta untuk menulis Q.S Al-A'la ayat 13-14 di buku mereka,
kemudian saya memanggil setiap siswa-siswi untuk menyetorkan hafalan Al-
Qur’an sampai waktu pembelajaran selesai. Pengambilan nilai diambil dari

menulis materi dan setoran hafalan. Pembelajaran ditutup dengan doa.




CATATAN LAPANGAN

Kode : 06

Judul : Partisipasi Observasi Pembelajaran
Hari : Rabu

Tanggal : 28 Februari 2018

Pukul : 09.45-10.55

Tempat : Kelas 3 Granada SDIT Al-Azkar

Han rabu tanggal 28 Februari 2018 saya mengajar tahfizh di kelas 2
Bostun pada pukul 09.45-10.55 dengan materi Q.S Al-Lail ayat 20-21 dengan
metode talaqqi, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan praktik. Pembelajaran
diawali dengan doa dan mengkondisikan kelas, kemudian secara bersama
bertadarrus surah Al-Bayyinah dan surah Al-Insyirdh, Ad-Dhuh4, dan Al-Lail
ayat 1-19 (selama 5-10 menit), lalu saya menuliskan materi Q.S Al-Lail ayat
20-21 di papan tulis, kemudian saya talagqi secara berulangkali dan
mengajukan pertanyaan tentang hukum bacaan dalam Q.S Al-Lail ayat 20-
21. Setelah selesai talaggi dan menjelaskan hukum bacaan tajwid, kemudian
siswa-siswi diminta untuk menulis Q.S Al-Lail ayat 20-21 di buku mereka,
kemudian saya memanggil settap siswa-siswi untuk menyetorkan hafalan Al-
Qur'an sampai waktu pembelajaran selesai. Pengambilan nilai diambil dari

menulis materi dan setoran hafalan. Pembelajaran ditutup dengan doa.




CATATAN LAPANGAN

Kode : 07

Judul : Partisipasi Observasi Pembelajaran
Hari : Kamis

Tanggal : 22 Maret 2018

Pukul : 07.30-08.40

Tempat : Kelas 1 Medina SDIT Al-Azkar

Hari kamis tanggal 22 Maret 2018 saya mengajar tahfizh di kelas 1
Medina pada pukul 07.30-08.40 dengan materi Q.S Al-'Adiyat ayat 10-11
dengan metode talagqi, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan praktik.
Pembelajaran diawali dengan doa dan mengkondisikan kelas, kemudian
secara bersama bertadarrus surah At-Takétsur, Al-Qéri'ah, Q.S Al-'Adiyat
ayat [-9 (selama 5-10 menit), lalu saya menuliskan materi Q.S Al-'Adiyat
ayat 10-11 di papan tulis, kemudian saya talagqqgi secara berulangkali dan
mengajukan pertanyaan tentang hukum bacaan dalam Q.8 Al-'Adiyat ayat
10-11. Setelah selesai ralaggi dan menjelaskan hukum bacaan tajwid,
kemudian siswa-siswi diminta untuk menulis Q.S Al-'Adiyat ayat 10-11 di
buku mereka, kemudian saya memanggil setiap siswa-siswi untuk
menyetorkan hafalan Al-Qur'an sampai waktu pembelajaran selesai.
Pengambilan nilai diambil dari menulis materi dan setoran hafalan.

Pembelajaran ditutup dengan doa.




CATATAN LAPANGAN

Kode . 08

Judul : Partisipast Observasi Pembelajaran
Hari : Kamis

Tanggal : 22 Maret 2018

Pukul :09.50-10.55

Tempat : Kelas 1 Mecca SDIT Al-Azkar

Hari kamis tanggal 22 Maret 2018 saya mengajar tahfizh di Mecca
pada pukul 09.50-10.55 dengan materi Q.S Al-'Adiyat ayat 10-11 dengan
metode talagqi, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan praktik. Pembelajaran
diawali dengan doa dan mengkondisikan kelas, kemudian secara bersama
bertadarrus surah At-Takatsur, Al-Qéri'ah, Q.S Al-'Adiyat ayat 1-9 (selama
5-10 menit), lalu saya menuliskan materi Q.S Ai-'Adiyat ayat 10-11 di papan
tulis, kemudian saya talagqi secara berulangkali dan mengajukan pertanyaan
tentang hukum bacaan dalam Q.S Al-'Adiyat ayat 10-11. Setelah selesai
talaggi dan menjelaskan hukum bacaan tajwid, kemudian siswa-siswi
diminta untuk menulis Q.S Al-'Adiyat ayat 10-11 di buku mereka, kemudian
saya memanggil setiap siswa-siswi untuk menyetorkan hafalan Al-Qur’an
sampai waktu pembelajaran selesai. Pengambilan nilat diambil dari menulis

materi dan setoran hafalan. Pembelajaran ditutup dengan doa.




PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan yang akan diajukan kepada Kepala Sekolah SDIT Al-Azkar

1.

A O i

10.

11.

12.

Bagaimana awal mula berdininya SDIT Al-Azkar?

Motivasi apa yang mendorong berdirinya SDIT Al-Azkar?

Sejak kapan sistem full day school diterapkan di SDIT Al-Azkar?

Apa alasan diterapkannya sistem full day school di SDIT AL-Azkar?
Sejauh mana perkembangan full day school di SDIT Al-Azkar?
Bagaimana peran sistem full day school dalam menghasilkan penghafal
juz amma di SDIT Al-Azkar ini?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat pererapan sistem full day
school di SDIT Al-Azkar ini?

Apakah program unggulan yang ada di sekolah fu// day ini?

Bagaimana dengan efektifitas program di sekolah fu/! day ini?

Menurut bapak, seberapa pentingkah menghatal Al-Qur’an khususnya
bagi anak-anak (jenjang Sekolah Dasar)?

Kegiatan-kegiatan apa saja yang menunjang terlaksananya pembelajaran
tahfizh di SDIT Al-Azkar yang menerapkan sistem full day school ini
pak?

Adakah kendala bagi para guru dan peserta didik mengenai alokasi
waktu jam pembelajaran tahfizh di SDIT Al-Azkar yang menerapkan

sistem full day school im?




Pertanyaan yang diajukan kepada pengajar tahfizh di SDIT Al-Azkar

1. Siapa nama lengkap bapak/ibu?
2. Bapak/ibu mengajar di kelas berapa?

%)

Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar tahfizh di sekolah ini?

4. Menurut bapak/ibu, seberapa pentingkah menghafal Al-Qur'an

khususnya bagi anak-anak (jenjang Sekolah Dasar)?

L

SDIT Al-Azkar?

Seperti apa kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran tahfizh di

6. Berapa target hafalan yang harus disetorkan peserta didik pada setiap

jenjangnya di SDIT Al-Azkar?

7. Berapa target hafalan yang sudah harus dimiliki peserta didik ketika

lulus dari SDIT Al-Azkar?

8. Media dan metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz

di SDIT Al-Azkar?

9. Bisa bapak/ibu paparkan apa saja yang bapak ajarkan pada mata

pelajaran tahfizh secara ringkas?

10. Bagaimana bapak/ibu memilai dan mengevaluasi materi-maten yang

sudah bapak ajarkan di kelas?

11. Mohon 1zin kesediaan bapak/ibu untuk memperlihatkan hasil rilai

tahfizh/data hafalan peserta didik

12. Tahfizh merupakan salah satu program unggulan dari sekolah yang

mencrapkan sistem full day school. Menurut bapak/ibu sebagai guru

tahfizh, bagaimana peran sistem full day school dalam menghasilkan

penghatal juz amma di SDIT Al-Azkar ini1?

13. Menurut bapak/ibu sendiri kegiatan-kegiatan apa saja yang menunjang

terlaksananya pembelajaran tahfizh di SDIT Al-Azkar yang menerapkan

sistem full day school ini pak?



14. Adakah kendala bagi para guru dan peserta didik mengenai alokasi

waktu jam pembelajaran fahfizh di SDIT Al-Azkar yang menerapkan

sistem full day school ini?

Pertanyaan yang diajukan kepada wali murid

1.
2.

Siapa nama lengkap bapak/ibu?

Apa alasan bapak/ibu menyeckolahkan anak bapak/ibu di SDIT Al-
Azkar?

Apakah bapak/ibu mengetahui apa saja kegiatan yang dilakukan di
sekolah?

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang sekolah dengan sistem full day
school yang memiliki program muatan lokal berupa mata pelajaran
tahfizh (menghafal Al-Qur’an/juz 'amma) khususnya di SDIT Al-Azkar
ni?

Menurut  bapak/ibu, seberapa pentingkah menghafal Al-Quran
khususnya bagi anak-anak (jenjang Sckolah Dasar)?

Selain menghafal di sekolah, apakah anak bapak/ibu juga mengikuti
kegiatan di luar sekolah seperti TPQ, les, atau rumah rahfizh?

Apakah komite sekolah memberikan semacam buku komunikasi/
penghubung orang tua terkait dengan kondisi siswa di sekolah?

Apa harapan dari bapak/ibu selaku wali murid untuk SDIT Al-Azkar?




Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dengan ini saya menyatakan bahwa

Nama D AR S\t" TA- |
Tempat dan tanggal lahir RO AwA Y, 04 - U -8 | ‘
Pendidikan Y} | | |
Jabatan di Sekolah . ¥gpaus  SEkolant |

Lorp AL Adeap—

Tempat wawancara

Hari dan tanggal wawancara  : Geain, }% P AR do\b

Bersedia untuk memberikan informasi dan diwawancarai dalam
rangka untuk keperluan penyusunan skripsi Habibah mahasiswi Fakultas
Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut l[lmu Al-Qur’an
Jakarta dengan judul skripsi:

"Peran Sistem Full’ Day School dalam Menghasilkan Lulusan
Penghafal Juz 'Amma (Studi Kasus di SDIT Al-Azkar Pamulang)"

Data pribadi informan dan hasil wawancara akan peneliti cantumkan
dit dalam skripsi. Saya berhak mengecek terlebih dahulu data yang telah
diolah peneliti tersebut. Apabila ada kekeliruan atau kurang lengkap, maka
saya bersedia untuk diwawancarai kembali.

Wassalamu'alatkum Wr. Wb




Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dengan ini saya menyatakan bahwa

Nama . Egh-Tarnasily, S.Pd1

Tempat dan tanggal lahir : K‘““."iﬂ an, 31 Desember 1987
Pendidikan .5

Jabatan di Sekolah . buru

Tempat wawancara o Kelas— 1 Mecca

Hari dan tanggal wawancara : Seain, 1Y Med 2008

Bersedia untuk membernikan informasi dan diwawancarai dalam
rangka untuk keperluan penyusunan skripst Habibah mahasiswi Fakultas
Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut [lmu Al-Qur’an
Jakarta dengan judul skripsi:

"Peran Sistem Full Day School dalam Menghasilkan Lulusan
Penghafal Juz 'Amma (Studi Kasus di SDIT Al-Azkar Pamulang)"

Data pribadi informan dan hasil wawancara akan peneliti cantumkan
di dalam skripsi. Saya berhak mengecek terlebik dahulu data yang telah
diolah peneliti tersebut. Apabila ada kekeliruan atau kurang iengkap, maka
saya bersedia untuk diwawancarai kembali.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Informan

Esi "-:F;lr nas




Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dengan ini saya menyatakan bahwa

Nama [rma wot:

.Tempat dan tanggal lahir : Tegar, 10 Jt (989

Pendidikan . D3 - Ternic  kom pater

Jabatan di Sekolah . Gww BTo/Taweide

Tempat wawancara - Plan. Mipa <pi T At - A2eAR
Hari dan tanggal wawancara : Setara. v Mg 2e(?

Bersedia untuk memberikan informasi dan diwawancarai dalam
rangka untuk keperluan penyusunan skripsi Habibah mahasiswi Fakuitas
Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Ilmu Al-Qur'an
Jakarta dengan judul skripsi:

"Peran Sistem Full Day School dalam Menghasilkan Lulusan
Penghafal Juz 'Amma (Studi Kasus di SDIT Al-Azkar Pamulang)”

Data pribadi informan dan hasil wawancara akan peneliti canturmkan
di dalam skripsi. Saya berhak mengecek terlebih dahulu data yang telah
diolah peneliti tersebut. Apabila ada kekeliruan atau kurang lengkap, maka
saya bersedia untuk diwawancarai kembali.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb




Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dengan ini saya menyatakan bahwa

Nama . ASL Az, S P8
Tempat dan tanggal lahir : Ta.wngng' oG el 1433
Pendidikan 1 S

Jabatan di Sekolah . Gure Kelas

Tempat wawancara i Perprustalian.

Han dan tanggal wawancara

Bersedia untuk memberikan informasi dan diwawancarai dalam
rangka untuk keperluan penyusunan skripsi Habibah mahasiswi Fakultas
Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Iimu Al-Qur’an
Jakarta dengan judul skripsi:

"Peran Sistem Full Day School dalam Menghasilkan Lulusan
Penghafal Juz '"Amma (Studi Kasus di SDIT Al-Azkar Pamulang)”

Data pribadi informan dan hasil wawancara akan peneliti cantumkan
di dalam skripsi. Saya berhak mengecek terlebih dahulu data yang telah
diolah peneliti tersebut. Apabila ada kekeliruan atau kurang lengkap, maka
saya bersedia untuk diwawancarai kembali.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Informan




Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dengan ini saya menyatakan bahwa

Nama Al Aue

Tempat dan tanggal lahir : Cdacap, 08-04 - 1984
Pendidikan D 8A Madrasah fliyal
Jabatan di Sekolah Dl e

Tempat wawancara lab. Computer

Hari dan tanggal wawancara — : [edas, 16 Wei 2014

Bersedia untuk memberikan informasi dan diwawancarai dalam
rangka untuk keperluan penyusunan skripsi Habibah mahasiswi Fakultas
Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Ilmu Al-Qur’an
Jakarta dengan judul skripsi:

"Peran Sistem Full Day School dalam Menghasilkan Lulusan
Penghafal Juz 'Amma (Studi Kasus di SDIT Al-Azkar Pamulang)”

Data pribadi informan dan hasil wawancara akan peneliti cantumkan
di dalam skripsi. Saya berhak mengecek terlebih dahulu data yang telah

diolah peneliti tersebut. Apabila ada kekeliruan atau kurang lengkap, maka
saya bersedia untuk diwawancarai kembali.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb




Assalamu'alatkum Wr. Wb

Dengan ini saya menyatakan bahwa

- Mhshohul Muhaajiral ,Sud

Nama

Tempat dan tanggal lahir . @ Tidore, 28 November 1986
Pendidikan D %4

Jabatan di Sekolah . Kowdwator 2T& /Tohtdz
Tempat wawancara cgptT  AVAzZEAR  PAMULANG
Hari dan tanggal wawancara  : Selosr. 16 M@ 2018

Bersedia untuk memberikan informasi dan diwawancarai dalam
rangka untuk keperluan penyusunan skripsi Habibah mahasiswi Fakultas
Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Imu Al-Qur’an
Jakarta dengan judul skripsi:

"Peran Sistem Full Day School dalam Menghasilkan Lulusan
Penghafal Juz 'Amma (Studi Kasus di SDIT Al-Azkar Pamulang)”

Data pribadi informan dan hastl wawancara akan peneliti cantumkan
di dalam skripsi. Saya berhak mengecek terlebih dahulu data yang telah
diolah peneliti tersebut. Apabilz ada kekeliruan atau kurang lengkap, maka
saya bersedia untuk diwawancarai kembali.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb




Assalamu'alaikum Wr. Wb

Decngan ini saya menyatakan bahwa

Umi  Se'addly. L Ay Cpde <D

Nama

Tempat dan tanggal lahir : CTTst'}:. o April 127y
Pendidikan &

Jabatan di Sekolah D luny kelas b Quo BIQ #7_0)&(2,'49.

Tempat wawancara

Hari dan tanggal wawancara

Bersedia untuk membenkan informasi dan diwawancarai dalam
rangka untuk keperluan penyusunan skripsi Habibah mahasiswi Fakulias
Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut [lmu Al-Qurian
Jakarta dengan judul skripsi:

"Peran Sistem Full Day School dalam Menghasilkan Lulusan
Penghafal Juz 'Amma (Studi Kasus di SDIT Al-Azkar Pamulang)”

Data pribadi informan dan hasil wawancara akan peneliti cantumkan
di dalam skripsi. Saya berhak mengecek terlebih dahulu data yang telah
diolah peneliti tersebut. Apabila ada kekeliruan atau kurang lengkap, maka
saya bersedia untuk diwawancarai kembali.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Informan

/’

Umi Seadab




Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dengan ini saya menyatakan bahwa

Nama . Chandm

Tempat dan tanggal lahir : Bandung, pq oxtobs G382
Pendidikan DS IR Jakarts

Jabatan di Sekolah R

Tempat wawancara D Eampul wG Nakacts

Hari dan tanggal wawancara  : Rabu, 16 et 2018 -

Bersedia untuk memberikan informasi dan diwawancarai dalam
rangka untuk keperluan penyusunan skripsi Habibah mahasiswi Fakultas
Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Ilmu Al-Qur'an
Jakarta dengan judul skripsi:

"Peran Sistem Full Day School dalam Menghasilkan Lulusan
Penghafal Juz 'Amma (Studi Kasus di SDIT Al-Azkar Pamulang)"

Data pribadi informan dan hasil wawancara akan peneliti cantumkan
di dalam skripsi. Saya berhak mengecek terlebih dahulu data yang telah
diolah peneliti tersebut. Apabila ada kekeliruan atau kurang lengkap, maka
saya bersedia untuk diwawancarai kembali.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh

Informan




BERITA WAWANCARA

Hari/Tanggal : Senin, 14 Mei 2018

Pukul :11.00

Yang diwawancarai : Mr. Ahmad Syifa, SE, M. Ak

Jabatan : Kepala Sekolah

Tenpat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah SDIT Al-Azkar

1. Bagaimana awal mula berdirinya SDIT Al-Azkar?
Jawaban: SDIT Al-Azkar berdiri pada tahun 2006. Bapak H. Ali Rahmat
mendirikan SDIT Al-Azkar di atas tanah milik sendiri. Pada awainya
pendiri sekolah ini melihat bahwa pelajaran agama di SD kurang
memadai. Dalam arti ketika anak-anak bersekolah di sekolah negeri dia
hanya akan mendapatkan pelajaran agama selama dua jam perminggu,
sehingga mereka kurang mendapat porsi yang lebih lengkap dalam segi
pelajaran agamanya. Pada akhirnya pendiri sekolah ini menyiapkan
sekolah dimana lebih diperbanyak pelajaran agama terutama baca tulis
Al-Qurian, tetapi masth dalam wilayah Departemen Pendidikan
Nasional, bukan wilayah Depag. Dahulu kala, MI, MTs, MA 1tu identik
dengan sekolah marginal atau kecil, maka dan itu kita ingin SD yang
berhubungan dengan Islam.

2. Motivasi apa yaa; mendorong berdirinya SDIT Al-Azkar?
Jawaban: Kita ingin menycdiakan tempat bagi anak-anak agar
mendapatkan ilmu agama sekaligus 1lmu umum, untuk bekal kehidupan
mereka di dunia dan akhirat.

3. Sejak kapan sistem full day school diterapkan di SDIT Al-Azkar?
Jawaban: Sejak tahun kedua dari didirikannya Al-Azkar, lebih tepatnya
tahun 2007-2008.




Apa alasan diterapkannya sistem full day school di SDIT AL-Azkar?
Jawaban: Pertama, banyak orang tua yang terlalu sibuk dan tidak
memiliki banyak waktu untuk mendidik anaknya. Kedua, dengan adanya
sistem full day school mata pelajaran atau materi yang akan disampaikan

akan lebih banyak.

. Sejauh mana perkembangan full day school di SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Alhamdulillah masyarakat menilai baik sistem yang kita
terapkan disini, buktinya kepercayaan masyarakat ke SDIT Al-Azkar
tidak pernah padam, sampai tahun 2018 ini banyak yang mengantri
mendaftar di SDIT Azkar ini.

. Bagaimana peran sistem full day school dalam menghasilkan
penghafal juz amma di SDIT Al-Azkar ini?

Jawaban: Yang lebih utama karena fu/l day school punya waktu yang
lebih leluasa, kemungkinan untuk membimbing anak-anak dalam
menghafal Al-Qur’an khususnya menghafal juz 'amma itu semakin besar
kesempatannya, dan alhamdulillah tiga tahun ini anak-anak iulusan SDIT
Al-Azkar sudah hafal juz 30 semuanya, dan benar-benar hafal bukan
hanya sekarang hafal lalu besoknya lupa,

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan sistem full
day school di SDIT Al-Azkar ini?

Jawaban: Untuk faktor pendukung, yang pertama adalah dukungan dari
yayasan, 2. Dukungan dari guru-guru, karena mereka siap untuk
melaksanakan full day school, 3. Disokong dengan pembuatan sistem
jadwal pembelajaran, tugas. Yang menghambat: 1. Peserta didik masih
sulit beradaptasi dengan sistem full day scheool, karena sebelumnya
mereka di Taman Kanak-kanak pembelajarannya lebih sebentar
dibanding dengan full day schoo!, tapi alhamdulillah hal tersebut bisa

diatasi dua bulan pertama, 2. Kendala pada kurangnya pelatihan guru




8.

11.

12.

Apakah program unggulan yang ada di sekolah full day ini?

Jawaban: Menurut masyarakat, program unggulan SDIT Al-Azkar
adalah BTQ/Tahfizh, menurut kami sendini itu bukan merupakan
program unggulan, melainkan sesuatu yang harus kita lakukan,
Bagaimana dengan efektifitas program di sekolah full day ini?
Jawaban: Semua alhamdulillah berjalan efektif, hanya saja kami
kekurangan amunisi baru untuk para guru, kekurangan tenaga pengajar

yang kompeten

10. Menurut bapak, seberapa pentingkah menghafal Al-Qur’an

khususnya bagi anak-anak (jenjang Sekolah Dasar)?

Jawaban: Sangat penting bagi mereka, karena kalau tidak hafal, sholat
bagaimana, siapa lagi yang menghafal Al-Qur’an kalau bukan kita.
Kegiatan-kegiatan apa saja yang menunjang terlaksananya
pembelajaran rahfizh di SDIT Al-Azkar yang menerapkan sistem
Sfull day school ini pak?

Jawaban: 1. Kurikulum (8 jam pelajaran satu minggu), 2. Ekskul tahfizh
pada setiap hari rabu, 3. Program ayo mengaji pada hari jumat, 4. Lomba
One Day With Al-Qur’an setiap satu tahun sekali, 5. SDIT Al-Azkar
memiliki tim fahfizh minimal 12 orang guru, 6. Matrikulasi tahfizh
{mengulang kembali materi yang sudah diajarkan kepada peserta didik
yang belum mengusai), 7. Pengayaan,

Adakah kendala bagi para guru dan pescrta didik mengenai alokasi
waktu jam pembelajaran rtahtfizh di SDIT Al-Azkar yang
menerapkan sistem full day schoel ini?

Jawaban: Waktunya kurang, karena target di Al-Azkar setidaknya
peserta didik khatam 30 juz bin nadzor agar peserta didik memiliki sanad

langsung dari gurunya, dan dua juz bil ghoib.




13. Apa harapan terbesar dari bapak selaku kepala sekolah untuk SDIT
Al-Azkar?
Jawaban: Peserta didik kelak bisa menjadi muslim yang cerdas, tidak
tertinggal dalam hal teknologi, dan memiliki wawasan global, serta bisa

lebih unggul darn orang-orang non muslim.




Han/Tanggal

Pukul

Yang diwawancarai
Jabatan

Tempat Wawancara

BERITA WAWANCARA

: Semin, 14 Mei 2018

: 13.55

: Miss Esith Tarnasih, S. Pd. |

. Guru Tahfizh dan BTQ Kelas 1 SDIT Al-Azkar

: Kelas 1 Mecca

Siapa nama lengkap bapak/ibu?
Jawaban: Esih Tarnasih, S. Pd. I

. Bapak/ibu mengajar di kelas berapa?

Jawaban: Kelas 1 (Mecca) SDIT Al-Azkar

. Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar talifizh di sekolah ini?

Jawaban: Sudah 3 tahun, dan langsung diberi tanggung jawab mengajar
BTQ dan tahfizh

. Menurut bapak/ibu, seberapa pentingkah menghafal Al-Qur an

khususnya bagi anak-anak (jenjang Sckolah Dasar)?

Jawaban: Sangat penting sekali, karena di usia yang masih muda
hafalannya masih bagus, seperti kaset yang masih kosong, mereka bisa
lebih cepat dalam menghafal. Menurut saya, kurikulum yang diterapkan
di sekolah ini sangat hagus selo'i, karena akan sangat membantu sekali
untuk pencapaian ilmu keagamaan yang iebih tinggi lagi.

. Seperti apa kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran tahfizh
di SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Kurikulum tahfizh di SDIT tidak mengadopsi dari pemerintah,
kami membuat kurikulum dan silabus sendiri, dan KKG (Kelompok

Kerja Guru) intemn guru sekolah, sctelah kita gunakan kuikulum ini



ternyata menjadi masukan yang positif juga untuk sekolah lain, mereka
bertanya bagaimana bisa seperti itu? Tim guru tahfizhnya sendiri yang
berkolaborasi bagaimana cara menyampaikan.

. Berapa target hafalan yang harus disetorkan peserta didik pada
setiap jenjangnya di SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Pada jenjang kelas satu, dari surah al-fatihah sampai surah al-

bayyinah

. Berapa target hafalan yang sudah harus dimiliki peserta didik

ketika Iulus dari SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Target kelulusan, peserta didik harus selesai juz 30 (juz
‘amma), dan sudah lancar dalam membaca Al-Qur’an

. Media dan metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran
tahfidz di SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Menggunakan metode ummi seperti memberikan contoh dan
mentalaqqi/membacakan kepada peserta didik dan menanyakan ulang
kembali kepada anak mencoba mengucapkan, dan kita kolaborasi juga
dengan sistem musyafahah karena disini ada setor hafalan maju satu
persatu langsung menghadap guru. Kita memiliki target, lewat
musyafahah anak akan lebih terkontrol dalam segi hafalannya.

Media dalam tahfizh adalah Al-Qur’an, kemudian kita menuliskan materi
yvang diajarkan di papan tulis, alasan ditulis di papan tulis, agar anak
akan lebih terfokus, pernah juga kita menggunakan media berupa
meniuliskan materi di kertas karton, hal tersebut juga bagus, tap: kurang
efektif digunakan, karena kurang mengcena ke peserta didik disaat
renjelaskan tidak bisa langsung dicoret-coret pada maten yang ditulis

untuk menjelaskan bagaimana cara membacanya.



9.

10.

i1,

Bisa bapak/ibu paparkan apa saja yang bapak ajarkan pada mata
pelajaran tahfizh secara ringkas?

Jawaban: Pembelajaran falagqgi, menyamakan versi bahasa, dan juga
lagunya, karena ketika nada membacanya diseragamkan akan
memudahkan kita dalam mengajar.

Bagaimana bapak/ibu menilai dan mengevaluasi materi-materi
yang sudah bapak/ibu ajarkan di kelas?

Jawaban: Untuk tahfizh dalam scgi penilaian, ada yang disebut penilaian
semester, penilaian tengah semester, dan penilaian akhir tahun. Kita juga
memberikan penilaian secara tidak langsung ketika di kelas, yang sudah
pindah surat kita kasih poin bintang agar lebih termotivasi, dan poin
bintang pribadi itu juga akan berpengaruh kepada bintang kelompok.
Penilaian dalam tahfizh hanya satu yaitu dalam segi bacaannya, bacaan
ini mengandung tiga indikator, yaitu dalam segi fashohah, tajwid, dan
tartilnya.

Tahfizh merupakan salah satu program unggulan dari sekolah yang
menerapkan sistem full day school. Menurut bapak/ibu sebagai guru
tahfizh, bagaimana peran sistem full duy school dalam menghasilkan
penghafal juz amma di SDIT Al-Azkar ini?

Jawaban: peran dari sistem full day school ini, dilihat dari kurikulumnya,
untuk pelajaran takfizh di SDIT Al Azkar ini mendapat 4 jam dalam
seminggy, jari penerapan sistem full day adalah jam pelajarannya lebih
banyak, dan 4 jam itu terpisah dengan pendidikan agama islam,
alhamdulillah kualitas hafalan anak-anak SDIT Al-Azkar jauh berbeda
dibandingkan dari sekolah lain yang hanya mendapatkan materi 2 jam

perminggunya.




12.

13.

Menurut bapak/ibu sendiri kegiatan-kegiatan apa saja yang
menunjang terlaksananya pembelajaran tahifizh di SDIT Al-Azkar
yang menerapkan sistem full day school ini pak?

Jawaban: Setiap pembelajaran, harapannya ada suatu hal yang menguji
kemampuan mereka, kami memiliki program unggulan berupa 1. One
day with Al-Qur’an yang diadakan setiap satu tahun sekali, disitu bagi
mereka yang berprestasi baik bacaannya ataupun hafalannya, mereka
dilombakan antar kelas, dan mereka lebih terpacu ketika ada teman yang
hafalannya lebih bagus dan lebih banyak ketika kompetisi, maka teman-
teman yang lainnya lebih termotivasi sehingga sangat membantu sekali
bagi para guru, karena SDIT Al-Azkar selalu dilibatkan untuk mengikuti
event-event di lvar seperti lomba MHQ, MMQ, dsb, sehingga
kemampuan anak bisa lebih berkembang lagi.

Adakah kendala bagi para guru dan peserta didik mengenai alokasi
waktu jam pembelajaran tahfizh di SDIT Al-Azkar yang
menerapkan sistem full day school ini?

Jawaban: bagi kami, kami akan sangat bersyukur jika dari pihak sekolah
menambahkan waktu lagi 2 jam pelajaran. Kendala bagi saya pribadi
ketika mengajar, khususnya untuk program yanbu'a salah satunya, ketika
saya bandingkan antara pelajaran fahfizh dan BTQ, ada anak yang
tahfizhnya sangat bagus, cepat dalam segi menghafal, tapi ketika ia
melihat tulisannya 1a belum lancar membacanya, padahal ia sudah
menghafalnya, kita terus mencari solusi, bagaimana hal demikian bisa
terjadi, pada akhimya solusinya adalah dilakukan penekanan indikutor,
kurikulum yanbu'a yang dirubah, untuk kelas 1 yanbu'a jilid 1 dan 2,
kelas 2 yanbu'a jilid 3 dan 4, kelas 3 yanbu'a jilid 5, ketika ia di kelas 4,
sudah harus pas dan bagus bacaan al qurannya dan memulai dari surat

Al-Fatihah, Al-Baqarah, dan selanjutnya.




14. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara anak yang ketika di
rumah mengikuti TPQ, les privare, dsb?
Jawaban: Ada perbedaan, ketika anak tersebut mengeksplor lagi dengan
mengaji di rumah, ia akan bisa membedakan dan menyimpulkan
bagaimana bacaan yang benar, sehingga ia lebih termotivasi lagi, dan

akan ada peningkatan yang lebih signifikan.



Hari/Tanggal

Pukul

Yang diwawancarai
Jabatan

Tempat Wawancara

BERITA WAWANCARA

: Selasa, 15 Mei 2018

1 10. 52

: Imawati, A.Md.Kom

: Guru BTQ/ Tahfizh dan Guru di Kelas 2

: LAB MIPA SDIT Al-Azkar

1. Siapa nama lengkap bapak/ibu?

Jawaban: Irmawati, A. Md. Kom

. Bapak/ibu mengajar di kelas berapa?

Jawaban: Kelas 2 SDIT Al-Azkar

. Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar tahifizh di sekolah ini?
Jawaban: 2 tahun setengah

. Menurut bapak/ibu, seberapa pentingkah menghafal Al-Qur’an
khususnya bagi anak-anak (jenjang Sekolah Dasar)?

Jawaban: Sangat penting. Karena dengan menghafal Al-Qur'an, mereka
akan lebih mudah mencapai target yang lebih maksimal dalam ilmu-ilmu
lainnya.

. Seperti apa kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran tahfizh
di SDIT Al-Azkar?

Jawahan: Kurikulum SDIT Al-Azkar, guru dibekali buku jilid yanbu'a
jilid 1-5, namun secara metode dikembalikan sesuai dengan guru pribadi
masing-masing, ada yang menggunakan metode yanbu'a, baghdadi,
metode ummi, dsb sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan gurunya
masing-masing. Untuk nada paten bacaan yang digunakan menggunakan

nada rast (metode ummi).




6.

10.

Berapa target hafalan yang harus disetorkan peserta didik pada
setiap jenjangnya di SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Jenjang kelas 2, untuk target tahfizhnya mulai dan surat al-
bayyinah sampai as-syams.

Berapa target hafalan yang sudah harus dimiliki peserta didik
ketika lulus dari SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Juz 30 selesai lancar dan sudah diujikan. Namun banyak juga
dari peserta didik yang melebihi target, ada yang ketika lulus sudah
mempunyai hafalan 2 juz, 3 juz, dsb.

Media dan metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran
tahfidz di SDIT Al-Azkar?

Jawaban:

Metode tahfizh menggunakan metode falaqqgi, bagaimana membaca Al-
Qur'an dengan bacaan yang benar, kemudian dikupas satu persatu kata
dan kalimatnya mengenai hukum bacaannya. Media pembelajaran
tahfizh adalah Al-Qur’an. Model talayqi tahfizh dan BTQ di SDIT Al-
Azkar yaitu. pertama-tama guru membacakan materi di depan kelas,
kemudian peserta didik menirukan.

Bagaimana bapak/ibu menilai dan mengevaluasi materi-materi
vang sudah bapak/ibu ajarkan di kelas?

Jawaban: untuk pelajaran tahfizh, setiap dua minggu sebelum UTS
dilakukan pengambilan nilai. Evaluasinya bisa dilihat dari ujian tengah
semester dan ujian akhirnya.

Tahfizh merupakan salah satu program unggulan dari sekolah vang
menerapkan sistem full day schoeol. Menurut bapak/ibu sebagai guru
tahfizh, bagaimana peran sistem full day school dalam menghasilkan

penghafal juz amma di SDIT Al-Azkar ini?




11.

12.

Jawaban: Peran sistem full day school di SDIT Al-Azkar ini sangat
berperan sekali, karena dengan banyaknya waktu, untuk pelajaran
BTQ/Tahfizh dalam satu minggu adalah 8 jam.

Menurut bapak/ibu sendiri kegiatan-kegiatan apa saja yang
menunjang terlaksananya pembelajaran tahfizh di SDIT Al-Azkar
yang menerapkan sistem full day school ini pak?

Jawaban; Kegiatan ayo mengaji setiap jumat, biasanya dipimpin oleh
salah satu miss dan misternya, kemudian ditkuti anak-anak. One Day
with Al-Qur’an {mengadakan lomba MTQ, Murattal, Tahfizh, Kaligrafi,
dll), Pentas PAI yang diadakan oleh Depag, dari kegiatan ini anak-anak
lebih termotivasi ketika mereka bisa bersaing bukan hanya untuk
olimpiade umum, melainkan dalam pelajaran BTQ/Tahfizh mereka juga
bisa mewakili sekolah, kemudian ada kegiatan di kelas 6 yaitu uji publik,
untuk menguji kelulusan peserta didik dalam pelajaran BTQ/Tahfizh.
Adakah kendala bagi para guru dan peserta didik mengenai alokasi
waktu jam pembelajaran tahfizh di SDIT Al-Azkar yang
menerapkan sistem full day school ini?

Jawaban: menurut saya sudah cukup dalam alokasi waktunya karena
sudah teratur jadwalnya, hanya saja kendalanya jika ada beberapa guru
yang mau bertugas di luar sekolah atau sedang sakit sedangkan i1a harus
mengajar di kelas, akan sulit mencari penggantinya karena masih kurang
tenaga pengajar. Alhamduliliah kami tidak permah kekurangan waktu
ketika mengajar BTQ/7anfizh, karena sudah maksimal, bahkan target
peserta didik juga sudah mencapai.

Kendala di peserta didik, ada dari beberapa peserta didik yang kurang

mendapat penanganan orang tua sehingga ada beberapa peserta didik

yang masih belum lancar membaca, mengenal huruf, dsb padahal di

sekolah sudah digembleng dalamm BTQ/Tahfizh, hal ini dikarenakan




orang tuanya hanya mengandalkan sekolah. Juga ada beberapa pes:rta
didik yang kurang semangat dalam BTQ nya, tapi semangat dalam
tahfizhnya, begitu juga sebaliknya semangat dalam BTQ, tapi kurang
semangat dalam tahfizhnya karena kurangnya motivasi dari orang tua di
rumah. Menjadi kendala juga ketika mereka tidak membawa media buku
yanbu'a, sehingga mercka kurang fokus dalam pembelajaran dan

semakin malas membaca.




Haﬁ/Tanggal

Pukul

Yang diwawancarai
Jabatan

Tempat Wawancara

BERITA WAWANCARA

: Senin, 14 Mei 2018

:12.39

: Abdul Aziz, S.Pd.I

: Guru BTQ/ Tahfizh di kelas 3

: Perpustakaan SDIT Al-Azkar

. Siapa nama lengkap bapak/ibu?
Jawaban: Abdul Aziz, S.Pd.l

. Bapak/ibu mengajar di kelas berapa?

Jawaban: Kelas 3 SDIT Al-Azkar

. Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar talifizh di sekolah ini?

Jawaban: Sudah 5 tahun sejak tahun 2013

. Menurut bapak/ibu, seberapa pentingkah menghafal Al-Qur’an
khususnya bagi anak-anak (jenjang Sekolah Dasar)?

Jawaban: Penting sekali. Untuk bacaan sholat mereka, untuk kebutuhan
mereka di masa depan.

Seperti apa Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran rahfizh
di SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Kurikulum SDIT Al-Azkar, memakai kurikulum yang biasa,
peserta didik diharapkan mampu menghafal dan mengingat kembali
surat-surat yang permah mereka hafalkan.

. Berapa target hafalan yang harus disctorkan peserta didik pada
setiap jenjangnya di SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Jenjang kelas 3, untuk target /ahfizhinya mulai dari ad-dhuha

sampai surat al-insyigaq.




7.

10,

11.

Berapa target hafalan yang sudah harus dimiliki peserta didik
ketika lulus dari SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Juz amma/juz30 selesai. Namun ada beberapa peserta didik
juga yang sudah melebihi target.

Media dan metode apa saja yang digunakan dalam pembelajacan
tahfidz di SDIT Al-Azkar?

Jawaban: untuk tahfizh menggunakan metode talagqi, demonstrasi, dan
menggunakan media tulisan ayat-ayat Al-Qur’an, ada beberapa ayat-ayat
Al-Qur’an yang kita cetak tebal agar peserta didik bisa mengikuti apa
yang dizalaggi oleh gurunya.

Bagaimana bapak/ibu menilai dan mengevaluasi materi-materi
yang sudah bapak/ibu ajarkan di kelas?

Jawaban: untuk pelajaran tahfizh, biasanya kami membacakan potongan-
potongan ayat dari surah surah yang sebelumnya, kemudian peserta didik
melanjutkan.

Tahfizh merupakan salah satu program unggulan dari sekolah yang
menerapkan sistem full day school. Menurut bapak/ibu sebagai guru
tahfizh, bagaimana peran sistem full day school dalam menghasilkan
penghafal juz amma di SDIT Al-Azkar ini?

Jawaban: Salah satu keunggulan al azkar ini adalah adanya muatan lokal
berupa program BTQ/Takfizh. Peran sistem full day school di SDIT Al-
Azkar imi sangat berpengaruh terhadap pencapaian target hafalan di
sekolah dan tingkat kemampuan menghafal peserta didik.

Menurut bapak/ibu sendiri kegiatan-kegiatan apa saja yang
menunjang terlaksananya pembclajaran fehfizh di SDIT Al-Azkar
yang menerapkan sistem full day school int pak?

Jawaban: One Day with Al-Qur an {mengadakan lomba MTQ, Murattal,
Tahfizh, Kaligrafi, dll), Pentas PAI vang diadakan oleh Depag, dari



12.

kegiatan ini anak-anak lebih termotivasi ketika mereka bisa bersaing
bukan hanya untuk olimpiade umum, melainkan dalam pelajaran
BTQ/Tahfizh mereka juga bisa mewakili sekolah.

Adakah kendala bagi para guru dan peserta didik mengenai alokasi
waktu jam pembelajaran fahfizh di SDIT Al-Azkar yang
menerapkan sistem full day school ini?

Jawaban: menurut saya tidak ada kendala dalam alokasi waktunya,
karena kita sudah dialokasikan waktunya sudah sesuai dan seimbang

antara pelajaran umum dan BTQ/Tahfizh.




Hari/Tanggal

Pukul

Yang diwawancarai
Jabatan

Tempat Wawancara

BERITA WAWANCARA

: Selasa, 15 Mei 2018

211,52

: Misbahul Muhajirah, S. Ud.

: Koordinator BTQ/ Tahfizh dan Guru di Kelas 5

: Kelas 5 (Melbourne) SDIT Al-Azkar

. Siapa nama lengkap bapak/ibu?

Jawaban: Misbahul Muhajirah, S. Ud.

. Bapak/ibu mengajar di kelas berapa?

Jawaban: Kelas 5 (Melbourne) SDIT Al-Azkar

Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar rafifich di sekolah ini?
Jawaban: 4 tahun sejak 2014 sampal sekarang,

. Menurut bapak/ibu, seberapa pentingkah menghafal Al-Qur’an
khususnya bagi anak-anak {jenjang Sekolah Dasar)?

Jawaban: Sangat penting. Menghafal pada usia anak-anak itu lebih
mudah, karena mereka belum memiliki banyak kesibukan dan pikiran,
maka dibekali Al-Qur’an terlebih dahulu akan lebih mudah dan lebih
cepat menyerapnya dibanding orang-orang usia lanjut.

Seperti apa kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran tahfizh
di SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Kurnikulum SDIT Al-Azkar, guru dibekali buku jilid yanbu'a,
namun secara metode dikembalikan sesuai dengan guru pribadi masing-
masing, ada yang menggunakan metode yanbu'a, baghdadi, metode

ummi, dsb sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan gurunya masing-




masing. Untuk nada paten bacaan yang digunakan menggunakan nada
rast (metode ummi).

. Berapa target hafalan yang harus disetorkan peserta didik pada
setiap jenjangnya di SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Jenjang kelas 5, untuk target fahfizhnya mulai dari surat al-
infithdr sampai an-naba’.

Berapa target hafalan yang sudah harus dimiliki peserta didik
ketika lulus dari SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Juz 30 selesai lancar dan sudah diujikan. Namun banyak juga
dari peserta didik yang melebihi target, ada yang ketika lulus sudah
mempunyai hafalan 3 juz, dsb.

. Media dan metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran
tahfidz di SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Untuk pelajaran BTQ, menggunakan buku yanbua/buku
baghdadi. Untuk pelajaran tahfizh, para gura pada awalnya selain
menggunakan media Al-Qur’an, juga menggunakan media karton untuk
menuliskan materi-materi yang diajarkan secara manual, tapi hal itu
tidak berlangsung lama, karena para guru selain mengajar juga dilibatkan
kegiatan lain, sehingga tidak sempat prepare menggunakan media
karton, dsb. Sedangkan dari tim BTQ/Tahfizh sendiri belum
mempersiapkan media secara khusus, karena berangkat dari metode yang
digunakan sesuai dengan pengetahuan gurunya masing-masing.
Sehingga pada akhimya medianya hanya menggunakan papan tulis untuk
menuliskan maten yang diajarkan.

Metode tahfizh menggunakan metode talayqi, bagaimana membaca Al-
Qur’an dengan bacaan yang benar, kemudian dikupas satu persatu kata

dan kalimatnya mengenai hukum bacaannya.



9.

10.

Bagaimana bapak/ibu menilai dan mengevaluasi materi-materi
yang sudah bapak/ibu ajarkan di kelas?

Jawaban: untuk pelajaran fahfizh, dalam setiap pertemuan kami selalu
mengevaluasi penyerapan pemahaman peserta didik apakah mereka
benar-benar sudah memahami apa yang sudah kami ajarkan, baik
evaluasi sctelah talaggqi atau pada saat mereka melakukan setoran
hafalan.

Tahfizh merupakan salah satu program unggulan dari sekolah yang
menerapkan sistem full day school. Menurut bapak/ibu sebagai guru
tahfizh, bagaimana peran sistem full day school dalam menghasilkan
penghafal juz amma di SDIT Al-Azkar ini?

Jawaban: Peran sistem full day school di SDIT Al-Azkar ini lumayan
bagus, karena tidak semua SDIT menjadikan tahfizh ke dalam sebuah
mata pelajaran khusus/klasikal. Saya pernah study banding ke salah satu
SDIT di Pasar Minggu, mereka menerapkan tahfizh untuk seluruh
jenjang setiap pagi hari di masjid, kemudian menghadap ke guru
tahfizhnya masing-masing, semacam tadarrus bersama, setelah pelajaran
tahfizh selesat, guru-guru fahfizh di SDIT tersebut boleh langsung
pulang.

Kalau di SDIT Al-Azkar, guru-guru tahfizh juga ikut terlibat baik dalam
pelajaran tahfizh dan kegiatan lainnya. Schingga bisa lebih memantau
dan lebih memaharm karakter peserta didiknya. Menurut saya pribadi,
peran sistem full day school dalam menghasilkan penghafal juz 'amma
itu sangat tergantung bagaimana kebijakan lembaga atau yayasannya
masing-masing. Juga melihat basic dari setiap gurunya, jika memang
guru tahfizhnya memliki basic tahfizh yang bagus, maka produk yang

dikeluarkan akan lebih berkualitas.




11.

12.

Menurut bapak/ibu sendiri kegiatan-kegiatan apa saja yang
menunjang terlaksananya pembelajaran rahfizh di SDIT Al-Azkar
yang menerapkan sistem full day school ini pak?

Jawaban: One Day with Al-Qur’an {mengadakan lomba MTQ, Murattal,
Tahfizh, Kaligrafi, dll), Pentas PA[ yang diadakan oleh Depag, dan
kegiatan ini anak-anak lebih termotivasi ketika mereka bisa bersaing
bukan hanya untuk olimpiade umum, melainkan dalam pelajaran
BTQ/Tahfizh mereka juga bisa mewakili sekolah.

Adakah kendala bagi para guru dan peserta didik mengenai alokasi
waktu jam pembelajaran rahfich di SDIT Al-Azkar yang
menerapkan sistem full day school ini?

Jawaban: Masih kurang dalam waktu pembelajaran tahfizhnya, sehingga
kadangkala kami memakai jam setelah sekolah untuk melanjutkan
setoran anak-anak yang belum tuntas atau ataupun matrikulasi peserta
didik tertentu. Kendala dari peserta didik, kalau orang tua tidak
mendukung hafalannya ketika di rumah, biasanya anak itu akan
mengalami kendala ketika d: sekolah batk dalam segi bacaan, hafalan,
dsb. Faktor yang menghambat adalah ketika peserta didik kurang
mendapat dukungan darn orang tua. Ketika mereka di sekolah pun belum
tentu mendapatkan guru yang tepat. Maka dua faktor imi harus saling
mendukung, baik dari orang tua ataupun gurunya. Jadi hafalan dan
bacaan peserta didik juga harus diperbaiki di rumah dan guru di
sekolahnya juga harus berkualitas. Dari para guru sudah sargat memb-n
motivasi kepada peserta didik yang mengalami kendala, namun suntikan
motivasi itu juga tergantung dari basic para gurunya juga. Kepala
sekolah SDIT Al-Azkar juga sangat mengharap ada tambahan guru-guru
tahfizh dan 11Q, yang diharapkan bisa lebih kompeten dan sesuai dalam

mengajarkan tahfizh.



Hari/Tanggal

Pukul

Yang diwawancarai
Jabatan

Tempat Wawancara

BERITA WAWANCARA

: Senin, 14 Mei 2018

11,37

: Umi Sa'adah, S.Ag. Spd.SD.

: Guru BTQ/ Tahfizh dan Guru di Kelas 6

: Kelas 6 SDIT Al-Azkar

. Siapa nama lengkap bapak/ibu?

Jawaban: Umi Sa'adah, S.Ag. Spd.SD.

. Bapak/ibu mengajar di kelas berapa?

Jawaban: Kelas 6 SDIT Al-Azkar

Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar rafifizh di sckolah ini?
Jawaban: 8 tahun.

. Menurut bapak/ibu, seberapa pentingkah menghafal Al-Qur’an
khususnya bagi anak-anak (jenjang Sekolah Dasar)?

Jawaban: Sangat penting, di antaranya karena untuk bacaan ketika shalat.
Untuk pemula dianjurkan membaca dan menulis Al-Qur’an supaya nanti
ketika sudah dewasa ia tinggal mengamalkan dan memakai pelajaran
tentang tahfizh, jadi tidak menunggu dewasa untuk menghafal Al-
Quran.

. Seperti apa kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran tahfizh
di SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Tahfizh dan BTQ di SDIT Al-Azkar termasuk muatan lokal,
disini penekanannya tidak hanya hafalan melainkan kelancarannya juga.

Ketika di kelas 6 ada pengulangan kembali hafalan dan surat an-nas




10.

sampai surat an-naba, dan menjelang UN ada Munagasyah hafalan dan
an-nds sampai an-naba juga.

Berapa target hafalan yang harus disetorkan peserta didik pada
setiap jenjangnya di SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Jenjang kelas 6, untuk target tahfizinya mulai dari surat at-
takwir sampai an-naba’. Tapt memang di kelas 6 ditekankan mengulangi
hafalan mulai dari surat an-nds sampat an-naba’.

Berapa target hafalan yang sudah harus dimiliki peserta didik
ketika lulus dari SDIT Al-Azkar?

Jawaban: Juz 30 selesai lancar dan sudah diujikan. Namun banyak juga
dari peserta didik yang melebihi target, ada yang ketika lulus sudah
mempunyai hafalan 3 juz, dsb. Uji publik untuk mengecek sejauh mana
kelancaran hafalan peserta didik, dengan MHQ.

Media dan metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran
tahfidz di SDIT Al-Azkar?

Jawaban: media dengan Al-Qur'an atau dengan tulisan-tulisan al-quran
yang kita tempel atau kartu-kartu

Metode tahfizh menggunakan metode talagqgi, ceramah, tanya jawab,
atau tebak surat/ ayat.

Bisa bapak/ibu paparkan apa saja yang bapak ajarkan pada mata
pelajaran tahfizh secara ringkas?

Jawaban: apersepsi, muroja'ah, kemudian talagqi tentang surat atau ayat
yang mau dihafal.

Bagaimana bapak/ibu menilai dan mengevaluasi materi-materi
yang sudah bapak/ibu ajarkan di kelas?

Jawaban: untuk pelajaran tahfizh, setelah menerangkan kita mengadakan

kuis, menggunakan pertanyvaan di kertas laminating, atau memberikan




11.

12.

latihan soal, jika hasilnya di atas 80% yang bisa menjawab dengan benar,
maka pelajaran untuk materi tersebut bisa dilanjutkan.

Tahfizh merupakan salah satu program unggulan dari sekolah yang
menerapkan sistem full day school. Menurut bapak/ibu sebagai guru
tahfizh, bagaimana peran sistem full day school dalam menghasilkan
penghafal juz amma di SDIT Al-Azkar ini?

Jawaban: Peran sistem full day school di SDIT Al-Azkar ini lebih
memiliki nilai tinggi, para guru harus membuktikan bahwa rahfizh adalah
cin khas dari sekolah-sekolah terpadu, ketika dilombakan di luvar
sekolah, SDIT Al-Azkar alhamdulillah selalu unggul, karena disini tidak
hanya ditekankan hanya dalam segi kelancaran, melainkan dalam segi
tartil, tajwid, fashohah, dan tahsinnya juga. Salah satu faktor mendukung
keberhasilan peserta didik disini di antaranya karena ada guru-guru I11Q
yang mengamalkan apa yng mereka dapat.

Menurut bapak/ibu sendiri kegiatan-kegiatan apa saja yang
menunjang terlaksananya pembelajaran tahfizh di SDIT Al-Azkar
yang menerapkan sistem full day school ini pak?

Jawaban: Ekskul tahfizh, Matrikulasi (tambahan bimbingan terhadap
peserta didik yang belum mencapai target atau masih kurang menguasai
terhadap materi yang daiajarkan, dan ini dilakukan di luar jam sekolah),
pengayaan (penambahan bimbingan untuk anak-anak yang berprestasi di
luar jam belajar, baik pengayaan dalam hal variasi tartil atau memberikan
motivasi agar bisa lebih baik lagi), One Day with Al-Quran
(mengadakan lomba MTQ, Murattal, Tahfizh, Kaligrafi, dll), Pentas PAI
vang diadakan oleh Depag, dari kegiatan ini anak-anak lebih termotivasi
ketika mereka bisa bersaing bukan hanya untuk olimpiade umum,
melainkan dalam pelajaran BTQ/7ahfizh mereka juga bisa mewakili

sekolah.




13. Adakah kendala bagi para guru dan peserta didik mengenai alokasi
waktu jam pembelajaran tahfizh di SDIT Al-Azkar yang
menerapkan sistem full day school ini?

Jawaban: Masih kurang dalam waktu pembelajaran taffizhnya, sehingga
kadangkala kami memakai jam setelah sekolah untuk melanjutkan
setoran anak-anak yang belum tuntas atau ataupun matrikulasi peserta
didik tertentu.

Kendala dari peserta didik, tidak semua anak yang masuk sekolah ini
memilki hafalan, kalau orang tua tidak mendukung hafalannya ketika di
rumah, atau tidak mengikuti TPQ/TPA dan mengaji di rumah, biasanya
anak itu akan mengalami kendala ketika di sekolah baik dalam segi

bacaan, hafalan, dsb.




Hari/Tanggal

Pukul

Yang diwawancarai
Jabatan

Tempat Wawancara

BERITA WAWANCARA

: Rabu, 16 Mei1 2018
114,10

: Chandra

: Wali Murid

: Kampus I1Q Jakarta

1. Siapa nama lengkap bapak/ibu?

Jawaban: Chandra

. Apa alasan bapak/ibu menyekolahkan anak bapak/ibu di SDIT Al-
Azkar?

Jawaban: Pertama tertarik dengan program dan pembinaan rahfizh, yang
kedua pertimbangan lokasi juga karena dekat dengan rumah, tapi
memang ketertarikan kita sebagai wali murid adalah program tahfizh
yang diberikan kepada peserta didik, dan itu sangat membantu.

. Apakah bapak/ibu mengetahui apa saja kegiatan yang dilakukan di
sekolah?

Jawaban: Tau, ada pembinaan akhlaq seperti pembiasaan sholat dhuha,
sholat dhuhur berjama’'ah, kemudian ada pembiasaan seperti berbagi
melalui program infaq setiap seminggn sekali peserta didik diharuskan
memberikan infaq semampu mereka, jumlahnya tidak banyak, tapi
menurut saya itu cukup mendidik dalam membiasakan mereka untuk
berinfag itu bagus, selain itu juga sebelum masuk sekolah ada
pembacaan-pembacaan doa.

. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang sekolah dengan sistem full

day school yang memiliki program muatan lokal berupa mata




pelajaran talifizh (menghafal Al-Qur’an/juz 'amma) khususnya di
SDIT Al-Azkar ini?

Jawaban: Selama ini yang saya lihat peran sistem full day school dalam
menghasilkan penghafal juz amma itu menurut saya cukup bagus, dan
cukup membantu, selain ilmu-1lmu umum yang mereka dapatkan, ilmu
keagaman “terutama seperti fahfizh jelas membantu perkembangan
pendidikan mereka, dalam arti, kita dapat satu paket lebih danpada
sekolah-sekolah yang biasanya, ilmu umum dapet dan tahfizh dapet,
karena di sekolah yang menerapkan sistem full day school ketika ada
program unggulan fahfizhnya, maka otomatis nilai-nilai yang terkandung
dalam al quran itu ikut, jadi menurut saya sangat bagus sekolah sistem
full day dengan tahfizh, apalagi di SDIT Al Azkar full day nya masih
terjangaku hanya sampai pukul 15.00 tidak sampai fi// maghrib, dengan
arti hak anak-anak untuk istirahat masih ada, dan hak mereka untuk
mengaji dan belajar sangat terpenuhi.

Menurut bapak/ibu, seberapa pentingkah menghafal Al-Qur an
khususnya bagi anak-anak (jenjang Sekolah Dasar)?

Jawaban: Menurut saya penting, terutama mengingat al quran itu
pedoman pokok, ketika mereka di usia masih kecil sudah menghafal,
selain membantu sistem memori mereka, dalam arti membantu sistem
ingatannya/ diasah sejak masih kecil, dan saya fikir itu termasuk
kebanggaan setiap orang tuwa muslim ketika anak-anaknya bisa
menghafal Al-Qur’an walaupu itu tidak langsung >0 juz, bedanya kalau
di pesantren lebih full hafalannya, sedangkan kalau di sistem di SDIT itu
memadukan antara ilmu umum dan tahfizhnya. Jadi menurut sava
penerapan hafalan pada usia-usia sekolah itu cukup bagus, karena selain

membantu IQ juga kedisiplinan mereka akan terlatih, karena menghafal



itu kontinu, harus mengulang-ngulang terus hafalannya dan harus telaten,
dan itu sangat bagus untuk pendidikan kedisiplinannya.

Selain menghafal di sekolah, apakah anak bapak/ibu juga mengikuti
kegiatan di luar sekolah seperti TPQ, les, atau rumah tahfizh?
Jawaban: Kebetulan anak saya tidak, jadi cukup menghafal di sekolah
saja, paling nanti ketika maghrib di rumah biasanya mengulang hafalan
atau sekedar menambah, atau mengulang pelajaran-pelajaran yang sudah

diajarkan di sekolah.

. Apakah komite sekolah memberikan semacam buku komunikasi/

penghubung orang tua terkait dengan kondisi siswa di sekolah?
Jawaban: Ada, jadi itu yang membantu guru di sekolah dengan orang

tua mund.

. Apa harapan dari bapak/ibu selaku wali murid untuk SDIT Al-

Azkar?

Jawaban: Harapan saya, ditingkatkan lebih baik lagi dalam standar
mutu untuk pengajar tahfizh itu harus lebih selektif lagi, mungkin selama
ini sudah bagus, tapi alangkah baiknya sumber daya manusia dalam
bagian kealquranan itu bisa lebih selektif lagi, karena ada beberapa dan
guru tahfizh itu standarnya masih kurang dalam seg bacaannya, saya
tidak bilang jelek, akan tetapi untuk standar umum kegusan bacaan itu
masih kurang, apalagi ini yang akan diterapkan ke anak-anak, jadi
mercka hanya tau dari satu sumber, ketika di rumah crang tua
membetulkan bacaan mereka dengan sumber berbeda maka mereka
menolak dan tetap mengikuti gurunya di sekolah, maka dar: itu haius
terus diperhatikan kualitas dan sumber daya dari guiu-guru tahfizh
khususnya, terkait yang lain-lain saya pikir pihak sekolah yang lebih

mengetahut.




PINY’5 In}sel | BlUeq S5 'LIpnuUeMY| CUON

1exry 1y Lids Bieday
T SE|3) JDIRUIpOOY - . myeaduapw

BIGT {Inf 9T "Buejnivey

ﬁwcuq‘ O TZ - HO'R1

_r.n...._ﬂ.‘._q :u,_u_nc u:m_a.»_gn-:ura,E\_Ea.__uc.“.aE_ u..:. u:u“ho _uzrnEmE_u yewn g .,,«—n_ua uep |f

00PT - SEEN
WESEGP——
SEEL-DOEY

—_—

DOET - 50°ZT
5 "TT - IE°TT
: —
0517 - 50° 1T
S0 L U203
oot - 1560

{05760 - NT°60

BIM 00°ZT 14d 3ueng

51 Ay Wadmmﬁ:tﬁn.zg_mzmu
: B o= -0

A ko)

0y°80 - 1i0°80

SI'80 - OE'LO

logz0-viteo

Bujusow ysydu3
. A ! Ny e 5y S SULO- O LO
. . By b .{wf. FOVOTY - . A o iy
ypehy _uc__vas_ _ eaw ~ uepiar | ypehmn Tc_uos_— BN F uepier | upedry | ewpaw | eopiy | uepapr _:c_uus_ _ enany _ uepiof | sefan
S N RAEE, & . . CUNINGS TEREma| novem

6T0Z/8TOE NYHVIVIId NNHVL
TSV1aN
ONVINWYC UWIZY 1V LIS
NVHYIVIAd TYMaYTr




WNHNHZ
LYTOHS IVSATIS ONVINd

SIANTIN

SDINTIW

VANWVEd SVINEd

Fuwopy ysiduyg Fuwopy ys18ug
FRVIV 1IaS
SENAL) Yyrun|as beyup uep tfeBusy ody

IENZY [V LICISSENALD yrunjas
se[ay bepuy wep eorquis)y oAy

WYD AX0 ¥VH YD IX0 ¥¥H YD  4AXO0 dVH @ WVD dXO UVH VD X0

410Z/8L0Z NV¥VIV13d NNHVI
IRYAED
ONVINWVYd ¥VIZIV-1V LAS
NVYVIvIad Tvmavr




Pd*S IQVH NVA4IOS
180 INT

VYAQUHOO £
SYI3N NENg

STOZ NN OT 'NYLY1IS ONYHIDNYL

HIIOHS AYNY DVINI B IIVONIW OAY

WNH'S ‘19Mvd TNHYBSIN

15d'S “IINYENS IAON Pd'S ‘"HNOAY AYWINYHNW
YOYNYED £ VISNTYONY €
SYI3 NEND SYIIN NHND

HNHNHZ
JIVIOHS HYI2LIS 0B ZT NiNd ONVINd

ONINHOW HSNONI "DNINYOW HSTIONI

SY13) ¥ DWAN) % VOVEWIW OAY

YHVIVdN

I'Pd’s “ZIT¥ 1NQEY
Pd'S ‘HYAMYTY YNNI

VIHONYNITV £
SY13d NENO

610Z/8T0Z NYHVIV1Id NNHVL
1§53 2E]
ONVINWY HVNZY-TV LIaS
NVEYIV13Id Tvmay(




Wit

ONIHOLNIN

OF ¥1-SE°ET

SO TT-0€°0F

SE'ET-00'ET

SOZTT-0E'TT
OETI-SO'TIT

5160-0v'80}
0v'80-50°80

' o . ) NG 50°80-0£°L0
{3 joys yeue yeju) uep eBuap Burow ysiSug Hutwiow Jgely SE[3Y JEJUI UEP EJBqQIBN eiededn ejededn 0E{0-ST°£0

_ ._:m_zﬁm__ zo&.:m 0D Scz&m__ ,_ox.._.__ 0uIv) ._:azﬁm_“ zox:.__ 0Hiv) ..:mzﬁm; zox_:_ ouwva|  IneNvisy woX ouvy
: - =yewn| suey ngel esejas uluas npem

610Z-8T0T NVIVIV'THd NOHVL

ATSVTII

NVHVIVTEd TVAdvr

ONVINNVAd GVAZV-1V LIAS




s e
ulrk sr gl ‘“

N LIVWIL | =1

TR A i R e

ALIVALE  NILVINGL | NTLvINg)

ALEWREAL | AVINDL | NDYWAL HILVYWAL

ALLYAAL

ALNVAEL | ALVINIL | ALYWIC | ELVINGL

02 01 - US 60

0§ 60 - £1°60 Av

§1 60 - DE8D !

OF'80 = SO'80 -
!
sU80 - 0040 |

_ - 1

UL LD - &1 L0

. . ==

HEVONIWN OLY h ONINYOW HATOMT ONIN HOW HSTTONG YIVEWIN OLY VAV IVdN ,

Pl 0000 |

]

RS 9% [0 .W i S B 0 T Oy S O S 0 N - AU,
| . wumy - TS nquy [EI63 e - R

(VINIT) A SYTI

$10Z/810Z NYHVIV13d NNHVI
ONVINWVL YVIZY-TV 1Id%
TUNYO H3153IWAS NVUVITYI3d TYN VT




LAPORAN TAHSIN TAHFIZH

SEMESTER GENAP
Name  : Ahmad Dzaki Mubarok Class : VI BEIRUT
NISN : 0066887001 Academic Year :2017/2018
P NILA]
ITEM [NO ASPEK PENILAIAN ANGKA RURUF
TARTIL 90 A
z 1 [PRAKTEK FASHOHAH 90 A
P TAIWID a0 A
<I( 2 [TEORI KITABAH / ILMU TAIWID 100 A
~ TEST Al baqoroh ayat 16
3 [BACAAN AKHIR Al bagoroh ayat 35
PENCAPAIAN TAHFIZH
NO SURAT ANGKA HURUF NO SURAT ANGKA HURUF
1 |Al Fatihah El A 20 |Al'Alag 90 A
2 |An Nas 90 A 21 JAtTin el A
3 |Al Falaq 90 A 22 Al Insyirdh S0 A
4 |AL Ikhlash a0 A 23 |Ad Dhuha 90 A
5 |Al Lahab a0 A 24 |Al Lail 90 A
6 |An Nashr 90 A 25 |As Syams 29 A
7 |Al Kafiran 90 A 26 [Al Balad 90 A
5 8 1Al Kautsar 90 A 27 |AlFajr 90 A
o 9 {Al M3'Un a0 A 28 |Al Ghasyiyah 90 A
T 10 |Quraisy 90 A 29 |AlAlE 90 A
X [1]arFil 90 A 3C_|At Tharig 90 A
12 |Al Humazah 20 A 31 |AIBurdj 90 A
13 |A! 'Ashr 90 A 32 |Alinsyiqag 90 A
14 |At Takatsur 90 A 33 |Al Muthaffifin 90 A
15 |Al Qari'ah 90 A 34 |Al Infithar 90 A
16 |Al 'Adiyat a0 A 35 |At Takwir 90 A
17 |Al Zalzalah 20 A 36 |'Abasa 90 A
18 [Al Bayyinah 90 A 37 [An Nazi'at 90 A
19 |Al Qadr 90 A 38 |An Naba' a0 A
Catatan :

Alhamdulillah ... Tahfidz dan Titawah ananda sudah baik
terus berlatih dan giat membaca Al Quran dan menghafal surat pendek dengan Tajwid yang
benar dan Makhraj huruf yang tepat Perbanyak mengulang hafalan di rumah agar semakin lancar t!

Parent's Signature

Samiyono, M.Pd

Principal

Ahmad Syifa,SE,M.Ak

Tangerang Selatan, 4 Juni 2018
Teacher

Nuryadi Sholihin,S.Pd.l
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KRITERIA PENILAIAN BTQ/TAHFIZH DI SDIT AL-AZKAR

Nil‘ai KKM 75 jika belum hafal, kemudian diulang sampai 3 kali.
Nilai 80 hafal namun masih terbata dan dibantu.

Nilai 85 hafal lancar masih sedikit dibantu.

Nilai 90 hafal, tajwidnya bagus.

Nilai 95 hafalan lancar, tajwid ( makhorijul huruf bagus, panjang pendek
tepat ) serta memiliki nada yang bagus.




Kegiatan Belajar Mengajar di SDIT Al-Azkar

Shalat Dhuhur Berjama'ah
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Pemberian Piala dan Piagam pada Peserta Didik Berprestasi



Kegiatan One Day With Al-Qur an (ODWA)
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Wisuda SDIT Al-Azkar




LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING
UNTUK PENDAFTARAN UJTAN SKRIPSI

Nama Mahasiswi. © ....... 1abibab

.......................................................

NIM . 1421134 3

.......................................................

Jurusan TR U PP
Judul Skripsi  :.LTEEEN L 2REM L LT T

....................................................

.......................................................

Menystakan bahwa mahasiswi tersebut di atas sudah selesai masa
Bimbingan Skripsi, dan disetujui untuk pendaftaran Ujian Skripsi.

Dosen Pembimbing I,

Dosen Pembimbing },

NIP: ' NIP:




Kepada Yang Terhormat;
Dekan Fakultas Tarbiyah I11Q} Jakarta
Ibu Dr. Hj. Umi Khusnul Khotimah, M.A

Assalamu’ alaitkum Wr. Wh.

Salam silaturahmi kami hanturkan, semoga ibu selalu dalam lindungan

Allah Swt. Dan sukses dalam menjalankan aktifitas sehari-nari, Amin.
Selanjutnya saya mahasiswi semester VIII;

Nama : Habibah
No Pokok : 14311348
Fakultas : Tarbiyah
Program Studi : PAI

Memohon kepada ibu untuk memberikan dosen penguji untuk menguji
penulisa skripsi saya yang berjudul “Peran Sistem Full Day School dalam
Menghasilkan Lulusan Penghafal Juz ‘Amma (Studi Kasus di SDIT Al-Azkar
Pamulang). Skripsi ini sebagai syarat kelulusan dalam memperoleh gelar sarjana

pada program strata 1 di Fakultas Tarbiyah 11Q Jakarta.

Demikian permohonan ini saya sampatkan, atas perhatian dan dukungannya,
saya ucapkan terimakasih.
Wassalamu alaikum Wr. WB.

Ciputat, 6 Agustus 2018

HormatSaya

Habibah
14311348




AL-AZKAR EDUCATION CENTER
SDIT AL-AZKAR PAMULANG

. "g INTEGRATED ISLAMIC ELEMENTARY SCHOOL
* Akreditasi = A / NSS : 102280309064 / NPSN = 20613946/

Izin Operasional = 422.1/144/DISP dan K/ zo08

J1. Dr. Setiabudi Pamulang Barat - Tangerang Selatan ‘& 021-7493225

Website : www.aladzkar.sch.id Emall : alazkar_pamulang@yahoo.com

"unnc

SURAT KETERANGAN
Nomor :009/SKT/SDIT-AAP/VIL2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : MOH. IHWANUDIN, SS

Jabatan : Kepala 8DIT AL-AZKAR
Menerangkan bahwa :

Nama : Habibah

Tempat Lahir : Jakarta
Tanggal Lahir : 12 April 1994

NIM - 14311348

Pendidikan  : Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta
Fskultas : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Adalah benar telah melaksanakan penelitian di SDIT Al-Azkar, J1. Dr. Setiabudi No. 1
Pamulang Barat — Pamulang — Tangerang Selatan pada tahun pelajaran 2017/2018 terhitung
sejak 06 Februari/15 Mei 2018, dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul : “PERAN
SISTEM FULL DAY SCHOOL DALAM MENGHASILKAN LULUSAN PENGHAFAL
JUZ ‘AMMA (STUDI KASUS DI SDIT AL-AZKAR PAMULANG)”.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.




HABIBAH

CURRICULUM VITAE

Nama: Habibah.

Lahir di Jakarta, 12 April 1994
Putri pertama dari Abah H. Ichwanuddin dan Ummi Hj. Nurhayati
Alamat: JL Rawa bebek, No. 30, Rt. 007. Rw. 01. Pulo Gebang, Cakung. Jakarta Timur, 13950.

GET IN CONTACT EDUCATION HISTORY

\ +6285830399936 *« MA AL-MUJIBIYYAH
Pondok Pesantren Langitan/Tuban/Jawa Timur

g habibahichwan@yahoo.com (2011-2014)

habibahbeibh@gmail.com +« INSTITUT ILMU AL-QUR’AN
—~~ JAKARTA
( %j,‘ Habibahichiwan Mahasiswi Jurusan PAl Fakultas Tarbiyah
(2014-2108)

TEACHING EXPERIENCE OTHER EXPERIENCE

« Guru TPQ/PAUD Al-Fatih

» Sekretaris Majalah An-Nauroh
Jakarta Timur | 2015 - Sekarang

Madrasah Al-Mujibiyyah Langitan | 200g-2010
+ HISMAMURI Sie. Pendidikan

Madrasah Al-Mujibiyyah Langitan | 2010-2012
+« PIMRED Majalah An-Naurch

Madrasah Al-Mujibiyyah Langitan | 2011

+ Pengajar Amtsilati untuk Semester 4 11Q Jakarta
Pesantren Takhassus II0 Jakarta | 2016

= Pengajar BTQ, Tahsin, dan Fikih
Maijlis Ta'lim Raudlatul Jannah BSD | 2018

* Guru PAl Kelas 1, 2, 3, dan 4 « Peserta Pembinaan Pentashihan

SDIT Al-Azkar Pamulang | 2018 Mushaf Al-Qur’an
- Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan
* Guru BTQ/Tahfizh Kelas 1, 2, 3, dan 4 Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI |
SDIT Al-Azkar Pamulang | 2018 2107
| INTERESTS PERSONAL SKILLS
| - QIRAAT SAB'AH TEAMWORK . . . . . o
i - DESIGN
- DRAWING AND SKETCH communicaton @ @ @ O ® O
- PHOTOGRAPHY

; - aon CREATIVITY N N N NONO)
- JURNALISTIK COMMITMENT N N X NOoXO)






